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KETERPAKSAAN PROFESI SEBAGAI PEKERJA SEKS KOMERSIAL.:
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai
profesi pekerja seks komersial di taman Andhang Purwokerto (2) Untuk
mengetahui regulasi pekerja seks komersial di Banyumas serta (3) Untuk
mengetahui praktik pekerja seks komersial di Banyumas.

penelitian  ini  merupakan penelitian dengan natural observation
fenomenologi dengan pendekatan kualitatif dengan melakukan observasi
menyeluruh pada sebuah latar tertentu tanpa sedikitpun mengubahnya. Data dalam
penelitian ini dilakukan dengan Teknik wawancara, dokumentasi serta observasi,
kemudian dianalisis menggunakan triangulasi analisis kualitatif yaitu (1) Penyajian
data, (2) Reduksi data, dan (3) Penarikan Kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini
merupakan salah satu pekerja seks komersial di Taman Andhang Pangrenan
Purwokerto. '

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pekerja seks komersial di Taman
Andhang Pangrenan Purwokerto merupakan pekerja seks komersial yang sudah
terstruktur, dimana para pekerja seks di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto
memiliki peranan-peranan masing-masing yang dikelola oleh organisasi yang
didalamnya memiliki peranannya tersendiri-untuk melakukan tugasnya. Sebagian
besar pekerja seks komersial di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto ini terjun
pada dunia prostitusi dikarenakan oleh faktor ekonomi yang kurang memadai dan
gaya hidup yang terbilang hedonism. Pekerja seks komersial ini menikmati
profesinya dikarenakan sudah terjerumus terlalu dalam dan susah untuk kembali,
namun  disisi lain mereka menikmati profesi -ini karena penghasilan yang
menjanjikan.

Kata Kunci: Pekerja seks komersial, Pelacuran



PROFESSIONAL COMPULSION AS A COMMERCIAL SEX WORKER:
A Phenomenological Study of Commercial Sex Workers in Andhang
Pangrenan

Ahadi Hanzalah
1817101006

ABSTRACT

This research aims (1) to gain a deeper understanding of the profession of
commercial sex workers in-Andhang Park, Purwokerto, (2) to understand the
regulations regarding commercial sex workers in Banyumas, and (3) to understand
the practices of commercial sex workers in Banyumas.

This research is a study with natural observation phenomenology using a
qualitative approach by conducting thorough observation in a specific setting
without altering it in any way. Data in this study were collected using interview
techniques, documentation, and observation, and then analyzed using qualitative
analysis triangulation, namely (1) Data preparation, (2). Data reduction, and (3)
Conclusion drawing. The subjects in this study are one of the commercial sex
workers in Taman Andhang Pangrenan Purwokerto. The research results show that
the commercial sex workers in Taman Andhang Pangrenan Purwokerto are
structured workers, where the sex workers in Taman Andhang Pangrenan
Purwokerto have their respective roles managed by an organization that has its own
roles to perform its tasks. Most of the commercial sex workers in Taman Andhang
Pangrenan Purwokerto entered the world of prostitution due to inadequate
economic factors and a lifestyle considered hedonistic. These commercial sex
workers enjoy their profession because they have already fallen too deep and find
it hard to return, but on the other hand, they enjoy this profession because of the
promising income.

Keyvvbrds: Commercial sex workers, Prostitution.



PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih lagi maha
penyayang. Berkat Rahmat dan segala karunia-Nya yang diberikan. Peneliti dapat
menyelesaikan penelitian ini. Penelitian ini dipersembahkan kepada Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan Fakultas Dakwah

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat, rahmat,
hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Menikmati Profesi Sebagai Pekerja Seks Komersial: Studi
Fenomenologi Pada Pekerja Seks Komersial di Andhang Pangrenan”

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW. Dengan selesainya skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan
berbagai pihak. ,Ol'e‘h sebab itu penulis mengucapkan rasa syu’kur\d‘an terimakasih
kepada sel_ufruh pihak yang telah memberikan bantuan, doa, bimbingan\,n\asehat dan
motivasi 'sehingga skripsi ini telah terselesaikan. Dengan segala hormat dan
kerend’ahan hati, penulis ucapkam terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. K.H. Ridwan M.Ag. Rektor Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

2 Dr. Muskinul Fuad M.Ag. Dekan Fakultas Dakwah Rektor Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

3. Nur Azizah M.Si. Ketua Jurusan Konseling dan Pengembangan Masyarakaf
Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto.

4. Lutfi Faishol M.Pd. Koordinator Program Studi Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. '

5. Dr. Ahmad Muttagin, M.Si. selaku dosen pembimbing yang -senantiasa
meberikan bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran sehingga dapat
terselesaikan. _ e

6. Segenap Dosen dan Staff Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, khususnya Fakultas Dakwah yang telah membantu

terselesaikannya urusan administrasi.

Vi



Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari
kekurangan dan kesalahan yang disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman yang ada dalam diri penulis. Untuk itu, kritik dan saran yang
membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi kebaikan penulis di masa
yang akan datang. Namun demikian, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita
semua. Aamiin

Purwokerto, 07 Januari 2025

Ahadi Hanzalah
1817101006

vii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ....oooiitieeseseee ettt [
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt [
NOTA DINAS PEMBIMBING ........coii it I
IMIOT T Ottt b e bt re e e nneesnneennee s ii
ABSTRAK .. s ettt e e s e e st ee e e e e e nr e e e ne e e aaaeearreean i
PERSEMBAHAN <.ttt asiae e s e e e snteeesnaaeesnneeennneeaas Y
KATA PENGANTAR ..cloooeceveesssessessesssssssssssessssssesiaes s N vi
BAB | PENDAHULUAN .......oooooecceeereeeeeeesssseesesssseseessteccssens oo S 1
A. Latar Belakang Masalah..............cco.ooiiiiiiiiiiccic et NE—_— 1
B. Definisi OPerasional...........ccccvicveiviiiieeie e se e ir e b e se s e saesneenas 4
C. RUMUSAN MaSalah .......cuiiiiiiie ittt sb e 5

- DETuuRm Perljtian e e /A B\ Sl LY LA R 6
E. ManfagtRen2litian Soeel/. 4. A7 o N N Nl o A AT feii). 6

1. Manfaat SECAra TONITIS. ... couiviarreieriesiiites e sresreabee st e e st ee st aneabeaneaneaneas 6

2. Manfaat Secara PrakiiS ........cuive ettt ittt re s 6

~ FOLNEratiniReview .\ ..\ .. A5 /... CRRERR. 7
G. Sistematika PEMDENASAN ...........coiiriiiiiiiie itk sne e nns 12

BAB Il WANITA TUNASUSILA ATAU PEKERJA SEKS KOMERSIAL,
REGULASI MENGENAI PEKERJA SEKS KOMERSIAL DAN TEORI

FENOMENOLOGIH ......c.voovviisisimmaes e e esseesiiissssssossstsssesssssssssasesssasneess e 14
A. Wanita Tuna Susila atau Pekerja Seks Komersial ......................... A 14
1. Wahita tuna Susila (WTS) ..o e , ............... 14

2. Undang-Undang mengenai Pekerja Seks Komersial ..... e 15

3. Regulasi Pekerja Seks Komersial di Indonesia............cccoceveriniiinnnnns 18

4. Ketentuan Pekerja Seks Komersial Sebagai Profesi di Indonesia. ......... 19

B. Praktik Pekerja Seks Komersial di Banyumas...........c.ccccceeveveiieiecieinennnnn 20

1. Lokasi dan praktek prostitusi di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto

20
2. Regulasi pekerja Seks Komersial di Banyumas ............cccccocevvniiinnnnns 21

3. Peraturan daerah Banyumas Terhadap Undang-undang Republik

INAONESIA ..o



C. Teori FENOMENOIOG ......ccviiiieiiiicitese e 24

1. Definisi FENOMENOIOGI.......ccueiviiiiiiiie e 24

2. Pendekatan FENOMENOIOQi........cccvcveiieiieiieieee e 25

3. Tipe-tipe Teori FENOMEN0IOGi .......cccocvevieiieiieie e 26

4. Definisi FENOMENOIOGI...........oveeeeeerreroeresieieeeeeeeeeeeeeeeeeseeee e sese e 27

D. Pekerja Seks Komersial Sebagai Passion............cccccoveiiiviriieiicie e 31

BAB 111 METODE PENELITIAN. ..ot ‘ ............... 35

A Pendékatan PENEITIAN ...ovveeieceie e e N 35

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ...t teeeen 3D

C. Objek dan subjek penelitian...............cccovivieiiieie e i 35

1. Objek PENEIILIAN ....ccueeieiiecie et et ab e nae e 35

2. bybjel papelitigr. S L] A\ et LY LA 36

D. Data dan SUMDEE Gata . ... ..o siins st iie st st e s e e e neeste e snaenne s 36

T Data prigighJ.. ol AL A . AL W N AN AT 36

2. DataseRunder ..\..od. LA SOZ L SO L L e, 37

* E. Teknik pengumpulan Gata..........cciuieereeeesiiesseensestnssssssssiiinssssssssssseessseees 37

T Wawancaras P/ ...). ol Bl M B4 N B (L Y 37

2. Obsenvasi vl S AL I e . . 38

3. CHlrJCUEEY ................"WGP............... G # .. s 39

F. Tek‘nik analisis'data.. .. T o < e R R 39

1. Pé‘nyajian DI 77— N, W ” S ........... 39

2. Reduksi- DAL AR Y. W 1 =2 § 1D A ® A D . e 40

3. Penarikan KeSimpulan ........ccccveiiiieiiiie i 40

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ooovvvorrreerresesssessn 41

A. Gambaran Pekerja seks komersial di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto
41

B. DESKIIPSI DALA.......ccueciiiiieiiiiie ettt 42

1. Deskripsi identitas subjek inisial AYU .......cccoovvieeiiiieiineie e 42

2. Deskripsi identitas subjek inisial Bunga............ccccooeveieneieninininns 44

3. Deskripsi identitas subjek inisial Mawar ............c.ccoovviiniinieiencneneins 45

C. Analisis Data dan Pembahasan ...........ccoceiiriiiieninienieseee s 46

1. Proses Pekerja Seks Komersial Terjebak dalam Bisnis Prostitusi........... 46

2. Faktor-Faktor Penyebab Menjadi Pekerja Seks Komersial ..................... 50

Vi



3. Ekosistem Pekerja Seks Komersial di Taman Andhang Pangrenan........ 55

4. Tanggapan Pekerja Seks Komersial Mengenai Regulasi Pekerja Seks di

Indonesia dan BanyUmas ©...........coceiueiierieiies i 63

BAB V PENUTUP-......ccoiiii ittt N 72
A. Kesimpulén ............................................................................. k ................ 72
B. Saraf) gl [t .. YA e T4
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt asesse ke sneneanenees E £
LAMBIRANT..LNA. .\ Ny o/ L L R N 80

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pekerja seks komersial merupakan pekerjaan suatu pekerjaan dengan
memperjualkan diri seperti badan, kehormatan dan kepribadian kepada orang lain
yang menginginkannya guna memuaskan nafsu-nafsu seks dengan imbalan berupa
upah atau ba’ya'rein.l Menurut Koentjoro terdapat lima alasan umum yang mendasari
seseorangrrhenjadi seorang pekerja seks komersial diantaranya adalah materialisme,
modeling, dukungan orangtua, lingkungan yang permisif dan faktor ekonomi.?
Dewasa ini, keberadaan wanita tuna susila atau istilahnya pekerja seks komersial
merupakan suatu fenomena yang tidak asing bagi kehidupan masyarakat  di
Indonesia. Keberadaan pekerja seks komersial ini masih diperbincangkan pro dan
kontra berbagai pandangan orang terhadap kehidupan pekerja seks komersial
mengental dalam dimensinya masing-masing. |
Dari sisi agama prostitusi merupakan suatu hal yang problematik, dimana hai
ini menyebabkan kemungkaran dan perbuatan dosa, namun disisi lain prostitusi
rherupakan suatu kenyataan yang sulit diberantas bahkan kian mewabah dengah
segala hal yang melatarbelakanginya. Dalam perspektif-islam perbuatan ini sangat
tidak dibenarkan, perbuatan zinah yang sudah terpampang jelas dilarang oleh islam,
seperti\Qs‘. Al-lsra:32 yang berbunyi | |
J sl SEVA K e Oj'e:j;:e JIgg J3
“Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan
keji, dan suatu jalan yang buruk” (Qs. Al-lsra:32).3
Ayat tersebut menjelaskan bahwa islam tidak memperbolehkan apa yang
dilarang oleh Allah SWT. Mendekati perbuatan zinah tidak diperbolehkan apalagi

melakukannya, hal ini dikarenakan dapat merugikan banyak individu yang

melakukan hal tersebut

! Kartini Kartono, ‘Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja’, 2008.

2 Koentjoro, On the Spot: Tutur Dari Sarang Pelacur (Yogyakarta: Tinta, 2004)
<https://books.google.co.id/books?id=Ag_aAAAAMAAJ>.

3 Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahan (Semarang: Toha Putra, 2002).



Fenomena pekerja seks komersial merupakan suatu topik yang simpang siur,
kekhawatiran bermunculan akibat adanya pekerja seks komersial, tidak hanya
membuat keresahan di tengah-tengah masyarakat, maupun penyebab degradasi
moral, melainkan juga kekhawatiran akan sem‘akin menyebarnya penyakit akibat
berhubungan seks yang menyimpang. Dunia Kesehatan menunjukkan adanya
penyakit H/IV/AIDS yang merupakan salah satu penyebab adanya prostitusi di
tengah mésyarakat. Selain itu, adanya pekerja seks komersial ini akén menjadi
masalah yang semakin besar apabila hal tersebut berkembang menjadi suatu
profesi, terutama jika kemudian tertanam anggapan pekerjaan itu lebih mudah
dilakukan dan tidak memerlukan keterampilan khusus.* Dampak negatif yang
bersifat langsung maupun tidak langsung yang ditimbulkan oleh praktek prostituéi
merupakan salah satu sumber justifikasi untuk menjadikan prostitusi sebagai
masalah sosial, sumber maksiat dan kejahatan, serta penyakit masyarakat yang
harus diberantas. Prostitusi dipandang membawa berbagai dampak yang tidak
diinginkan terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Dari sudut pandang hak
asasi manusia kemanusiaan, prostitusi dipandang sebagai pelanggaran hak asasi
manusia dan nilai-nilai kemanusiaan, dari aspek kesehatan, prostitusi seringkali
dipandang sebagai media penyebaran penyakit menular berbahaya seperti
HIV/AIDS, hepatitis, penyakit menular seksual, terutama untuk praktek seks
komersial yang tidak aman.® ,

Pekerja Seks Komersial merupakan fenomena sosial yang senantiasa hadir
dan berkembang di setiap putaran roda zaman dan keadaan. Keberadaan Pekerja
Seks Komersial tidak pernah selesai rdirkupas, apalagi dihapuskan. Walaupun
demikian, dunia pekerja seks komersial setidaknya bisa mengungkapkan banyak

hal tentang sisi gelap kehidupan manusia, tidak hanya menyangkut hubungan

# Nasrullah Khumaerah, ‘Patologi Sosial Pekerja Seks Komersial (PEKERJA SEKS
KOMERSIAL) Persfektif Al-Qur’an’, 2017.

5 Tamara Desintya Reggo, Selviani Sambali, and Hironimus Taroreh, ‘Bentuk
Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Yang Dipekerjakan Sebagai Pekerja Seks Komersial’,
Jurnal Eletronik Bagian Hukum Administrasi Negara Fakultas Hukum Unsrat, 10.4 (2022), 15
<https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/article/view/42564%0Ahttps://ejournal.
unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/article/view/42564/37555>.



kelamin dan mereka yang terlibat di dalamnya, tetapi juga pihak-pihak yang secara
sembunyi-sembunyi ikut menikmati dan mengambil keuntungan dari keberadaan
pekerja seks komersial. Pekerja seks komersial di masyarakat seringkali menjadi
masalah sosial serta menjadi menjadi perhatian dalam urusan hukum, agama, dan
tradisi. Faktor yang mempengaruhi adalah ekonomi terkait tuntutan hidup yang
menjadi alasa’n méngapa seorang perempuan ingin melakukan apapun termasuk
menjadi pekerja seks komersial, meskipun merupakan perbuatan yang rendahan
atau hina di mata masyarakat.® | }&
Keberadaan prostitusi memang selalu ditentang oleh masyarakat terutama
bagi yang kontra, kita dapat melihat dalam media massa baik dalam bentuk cetak
maupun elektronik yang menentang keberadaan prostitusi, mulai dari penggusuran
hingga sampai pembakaran adalah bukti bentuk penentangan masyarakat atau
kelompok tertentu terhadap keberadaan prostitusi. Bagi masyarakat yang pro
prostitusi menghadirkan dampak ekonomi yang luar biasa. Adanya Iokalisasii
dengan peran-peran pekerja seks komersial memberikan dampak ekonomi bagi‘
masyarakat sekitar.” Melihat dari segi ekonomi dikarenakan masyarakat yang
memiliki ekonomi rendah yang mengharuskan bekerja sebagai pekerjaan seks
komersial. Pekerja seks komersial memiliki kontak seksual yang tinggi dengan
berbagai pasangan, yang menyebabkan meningkatkan risiko terpapar dan
menularkan penyakit. Keterbatasan pilihan ekonomi yang dapat mendorong
individu, térutama kelompok rentan, untuk terlibat dalam pekerjaan seks
komersial.2 Beberapa pekerja seks mengatakan mereka awalnya tidak berniat untuk
melakukan pekerjaan ini. Namun walaupun mereka memiliki kesempatan untuk
berhenti, mereka tidak bisa berhenti karena merasa kesulitan kalau tidak memegang

uang dan tidak bisa membeli barang-barang yang mereka inginkan.

® Henna K Simbolon and Herbert Wau, ‘Kepuasan Pelanggan Dan Dampak Terhadap
Resiko Penularan HIV/AIDS’, Journal of Health Science and Physiotherapy, 2.1 (2020), 68-73
<https://doi.org/10.35893/jhsp.v2i1.30>.

" Herwin Sulistyowati and Tunggal Ari Asmara, ‘Terhadap Pekerja Seks Komersial Di
Kota Surakarta Dalam Perkembangan Hukum Pidana Di Indonesia’, 10.1 (2021), 41-51.

8 Siska Widiawati, ‘Menggali Penyebab Tingginya Kasus Penularan Penyakit Seksual Di
Kabupaten Kuningan Perspektif Ham Dalam Peraturan Bupati No 362 Tahun 2022°, 17 (2024)
<https://doi.org/10.30595/pssh.v17i.1132>.



Mereka juga mengungkapkan bahwa mereka harus menafkahi keluarga di
kampungnya. Dari latar belakang pendidikan juga, sebagian besar hanya
menempuh jenjang pendidikan SD atau SMP.

Setiap manusia memiliki masalah yang berbeda-beda, cara berpikir dan
prosesnya saja yang berbeda begitu halnya dengan pekerja seks komersial memiliki
faktor yang menyebabkan mereka melakukan pekerjaan tersebut, diantaranya
adalah faktor ekonomi dimana pada awalnya mereka harus membiayai anak-anak
serta keluargahya. Selain faktor ekonomi masalah keluarga juga sangat
berpengaruh’ untuk mereka terjun menjadi seorang Pekerja Seks Komérsial adanya
perceraian, keluarga yang lain tidak peduli, sementara mereka harus memenuhi
kebutuhan anak-anak mereka.® Permasalahan sentral dalam hal ini adalah usaha apa
yang dilakukan pemerintah dalam menanggulangi prostitusi. Permasalahan
ekonomi menjadikan para eks-pekerja seks komersial kembali ke dunia prostitusi
dan ada yang hidup terlantar-lontar. Padahal dalam hukum islam mencari nafkah
adalah wajib_hukumnya, selaras dengan hukum islam yang mewajibkan setiap
manusia untuk mencari nafkah bagi dirinya sendiri.* |

Berdasarkan observasi fenomena pekerja seks komersial ini berada pada kota
Purwokerto, saat ini kota Purwokerto terdapat beberapa kalangan pekerja sebagai
pekerja seks komersial, khususnya di tempat yang menjadi sorotan masyarakat
yakni Andhang pangrenan Purwokerto. Tempat ini merupakan suatu titik kumpul
muda-fnudi yang di suguhkan beberapa pemandangan panoramik di tengah kota
Purwokerfo;«, hal ini menjadikan tempat ini tempat pekerja seks komersial ketika
malam tiba. Pekerja seks komersial yang berada pada tempat ini"cukup agresif
dalam menawarkan‘jasanya. Dikarenakan setiap seseorang yang melewati tempat
tersebut selalu mendapatkan tawaran dari para pekerja seks komersial untuk
menjadi teman tidur dengan tarif yang relatif berbagai sesuai dengan usia pekerja
seks komersial tersebut.

Alasan melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan pekerja

seks komersial yang menikmati profesinya sebagai pekerja seks komersial

® Simbolon and Wau.
10 Reggo, Sambali, and Taroreh.



khususnya di tempat Andhang Pangrenan. Kondisi pekerja seks yang menjadi
subjek penelitian ini yakni pekerja seks yang sudah berpengalaman dan menikmati
profesinya sebagai pekerja seks komersial. Penelitian ini dilakukan di Taman
Andhang Pangrenan Purwokerto dengan subjek penelitian empat orang pekerja seks
komersial. Maka dengan ini untuk merealisasikan hal tersebut, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Menikmati Profesi Sebagai Pekerja Seks Komersial:

Studi Fenomenol()gi Pada Pekerja Seks Komersial di Andhang Pangrenan”

. Definisi O'pérasional
~Penegasan istilah merupakan suatu kumpulan definisi dari variabel di dalam
suatu penelitian yang dirumuskan berdasarkan pada suatu karakteristik atau ciri-ciri
dari variabel yang akan digunakan oleh peneliti. Penegasan istilah mempunyai
tujuan agar pembaca terhindar dari adanya salah dalam penafsiran mengenai uraian
masalah penelitian serta dapat konsentrasi materi yang dibahas sebelum adanyé
analisis selanjutnyal?, dengan begitu penegasan istilah dalam penelitian ini yaitu:
1. Wanita Tuna Susila atau Pekerja Seks Komersial
| Wanita tuna susila merupakan seorang perempuan yang menjual tubuhnya
untuk dijadikan pemuas seksual seorang pria yang menginginkannya, sehingga
perempuan tersebut mendapatkan sejumlah uang sebagai bayaran.'? Biasanya
pemberian sejumlah uang diberikan oleh pria yang telah melakukan hubungan
seksual. Wanita tuna susila merupakan sifat pekerjaan yang menyerahkan diri
kepada\khalayak umum untuk melakukan perbuatan-perbuatan sekéﬂal dengan
mendapat imbalan/upah atas pekerjaannya. .
2. Profesi Pekerja Seks Komersial
Profesi menjadi pekerja seks 'kbmersial adalah pekerjaan yang sangat
beresiko untuk kesehatan dan juga masalah besar untuk diri sendiri serta
keluarga jika mengetahui. Akan tetapi lebih baik mencari pekerjaan lain atau

membuka usaha kecil kecilan mungkin penghasilannya lebih sedikit namun hal

11 Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)’, PT. Remaja Rosda
Karya, 2017.

12 Dirdjosisworo Soedjono, ‘Prostitusi Ditinjau Dari Segi Hukum Dan Kenyataan Dalam
Masyarakat’, (No Title), 1977.



itu akan lebih baik daripada mendapatkan uang dari pekerjaan yang sangat
beresiko untuk Kesehatan.'3
Sekitar usia 20- 25 tahun yang berprofesi sebagai pekerja seks komersial.
Subjek penelitian berjumlah tiga orang dan menekuni pekerjaan sebagai pekerja
seks komersial dengan latar belakang yang berbeda. Setiap individu dapat
menemukan makna hidup dengan menerapkan dan memenuhi nilai-nilai dari
pekerjaannya
Regulasi Pekerja Seks Komersial
Berkaltan dengan tindakan prostitusi yang marak di IndoneS|a dalam
KUHP telah mengaturnya dalam dua pasal yaitu pasal 296 dan pasal 506. Perlu
dikétahui bahwa pasal tersebut hanya menegaskan mengenai seseorang sebagai

penyalur pekerja seks komersial “mucikari” saja yang dapat dipidana. Pada

- pekerja seks komersial tidak ada aturan yang jelas dalam KUHP. Terdapat

| ketidakjelasan terhadap perbuatan yang dilakukan oleh pekerja seks komersial

ini menimbulkan kekosongan norma dalam KUHP sehingga  berpengaruh
terhadap penegakan hukumnya. Akibatnya adalah para pekerja seks komersialf

semakin bebas untuk melakukan praktik prostitusinya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan diatas, maka pokok

masalah dalam penelitian ini adalah mengkaji dan mengulik profesi pekerja seks

komersial di taman Andhang Pangrenan Purwokerto. Dari pokok masalah ini

kemudian merumuskan masalah sebagai berikut:

1.
2.

Bagalmana proses terjebaknya pekerja seks komersial dalam blsnls prostitusi?
Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan pekerja seks komersial terjebak
dalam bisnis prostitusi? |

Bagaimana ekosistem pekerja seks komersial?

Bagaimana tanggapan pekerja seks komersial terkait regulasi yang melarang

bisnis prostitusi?

13 Simbolon and Wau.



D. Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan

untuk tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui proses terjebaknya pekerja seks komersial dalam bisnis
prostitusi? ;

Untuk men'getahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkah*pekerja seks
komersial terjebak dalam bisnis prostitusi? &

Untuk mengetahui ekosistem pekerja seks komersial?

Untuk mengetahui tanggapan pekerja seks komersial terkait regulasi yang

melarang bisnis prostitusi?

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pegetahuan dan wawasan pemikiran pada pembaca, khususnya bagi Masyarakatj

terutama remaja dan memberikan sumbangsih ilmu sebagai bahan Pustaka

khususnya mengenai pekerja seks komersial regulasinya dan penyakit menularnya.

1.. Manfaat secara Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian dan manfaat teoritis dalam penelitian
ini memberikan pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai
profesi pekerja seks komersial regulasi dan penyakit menularnya serta
menambah pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling

dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat secara Praktis

a. Bagi pekerja seks komersial, sebagai gambaran dan motivasi dalam
membentuk dan mengemabngkan konsep diri identitas diri mereka.
b. Bagi masyarakat, menjadikan edukasi seksual untuk dapat menjaga diri

masing-masing menghindari penyakit menular HIVV/AIDS.



c. Bagi Pembaca. penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

serta gambaran terkait konsep diri pekerja seks komersial.

F. Literatur Review

Dalam penelitian ini membahés mengénai persepsi pekerja seks komersial
yang menikmat‘i profesinya. Dalam penelitian ini_dilakukan \pengkajian dan
penelusuran . dari beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai pekerja seks
komersialﬁyang akan dijadikan referensi dalam penyusunan penelki\tian guna
mendapatkan hasil yang baik dan relevan. Kajian penelitian tersebut diantaranya:

Kajian mengenai pekerja seks komersial khususnya di Indonesia lebih
cenderung pada wanita atau sering disebut wanita pekerja seks (WPS) atau istilah
lainnya disebut prostitusi dimana mereka ini menjual jasa dengan melakukan
hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangannya untuk mendapatkan upah dan
bersenang-senang. Istilah pelacur ini bermakna melakukan pekerjaan yang hina dan
kotor.* Istilah lain pada lingkungan ini disebut juga dengan prostitusi, hal ini
fnerupakan gejala sosial ketika wanita menyediakan dirinya untuk perbuatan
seksual sebagai mata pencahariannya.

Pekerja seks komersial memiliki dampak tersendiri bagi pelaku dan
customernya dampak dari pekerjaan ini merupakan penyakit kelamin yang menular,
berbahaya dan dapat menyebar dengan cepat dikarenakan seringnya berganti-ganti
pasangan kétika berhubungan badan, tidak hanya itu pekerjaan ini berdémpak pada
lingkungan sosial dan juga keluarga yang dapat mencoreng norrﬁa sosial tempat
yang mereka tinggali.® )

Menurut data World Health Orgéhization (WHO) terdapat 33.2 juta yang
hidup dengan HIV yang terdiri dari 30.8 orang dewasa, 15.4 juta wanita dan 2.1
juta anak dibawah umur 15 tahun. Kurang lebih 6800 infeksi HIV baru dalam sehari
pada tahun 2007 yang terdiri dari 5800 dewasa, 50% wanita dan 40% golongan

14 Febri Destrianti and Yessi Harnani, ‘Studi Kualitatif Pekerja Seks Komersial (PEKERJA
SEKS KOMERSIAL) Di Daerah Jondul Kota Pekanbaru Tahun 2016, Jurnal Endurance, 3.2
(2018), 302-12.

15 Michel Foucault, The History of Sexuality: 1: The Will to Knowledge (Penguin UK,
2019).



muda yang berumur 15-24 tahun. Jumlah penderita terdiri dari 1200 anak-anak
berumur di bawah 15 tahun dan lebih 96% dari negara yang memiliki pendapatan
ekonomi menengah kebawah. Indonesia salah satu negara asia yang mengalami
pandemi HIV/AIDS dengan prevalensi yang meningkat tajam dari tahun ketahun
semakin meningkat. _ ) o

Pekerja seks komersiai, terlebih yang sudah terinfeksi virus HIV atau
ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS), diskriminasi terhadap mereka sering terjadi di
lapangan pekérjaan dan pendidikan.Kajian Pustaka dimaksudkan padg dasarnya
digunakaﬁ untuk memperoleh gambaran hubungan topik atau masalah yang akan
diteliti'dengan penelitian serupa yang mungkin pernah dilakukan oleh peﬁelitian
sebelumnya. Dalam Menyusun penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran
terhadap beberapa karya ilmiah terdahulu yang dianggap relevan dengan tema
pokok pembahasan dalam penelitian ini.

Tema selanjutnya dukungan sosial dapat mempengaruhi orang dengan
ODHA, hal ini dijelaskan pada penelitian dari Srivani Nur Ismillah dkk (2024) yand
menjelaskan bahwa dukungan sosial penting bagi orang dengan ODHA hal ini
karena dapat mempengaruhi kualitas hidup orang dengan ODHA itu sendiri. Lebih
lanjut maka dengan dukungan sosial yang baik maka kualitas hidup ODHA juga
semakin baik, jika dukungan sosialnya semakin rendah maka kualitas hidup
ODHA juga semakin buruk. Dukungan sosial perlu terus dilakukan untuk
meningkatkan semangat hidup ODHA dalam mencapai derajat -kesehatan
sehingga klj\al‘itas hidup ODHA semakin baik.*® ) /

Pekerja Seks Komersial (PSK), sebagai bagian dari komunitas masyarakat,
merupakan kelompok yang memiliki risiko tinggi tertular HIV/AIDS akibat
seringnya terlibat dalam hubungan heteroseksual secara langsung.’ Pekerja seks
telah lama distigma negatif oleh masyarakat karena dianggap melanggar norma dan
kesusilaan, serta dikaitkan dengan penyebaran penyakit. Faktor ekonomi dan

masalah pribadi sering menjadi alasan utama mereka memilih profesi ini, terutama

16 Srivani Nur Ismillah, Hendri Hadiyanto, and Arfatul Makiyah, ‘Hubungan Dukungan
Sosial Dengan Kualitas Hidup Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) Di RSUD Sekarwangi’, Jurnal
Ventilator, 2.1 (2024), 248-59.
17 1smillah, Hadiyanto, and Makiyah.



bagi perempuan dengan keterampilan dan pendidikan rendah yang mencari
penghidupan layak.!® Di sisi lain, stigma terhadap ODHA muncul dari
ketidaktahuan masyarakat tentang cara penularan penyakit, yang memicu respons
protektif berlebihan. Pengetahuan yang baik tentang penyakit ODHA dapat
mendorong respons yang wajar karena keyakinan yang terbentuk. Sebaliknya,
kurangnya informasi sering memicu tindakan protektif berlebihan,‘*yang menjadi
salah satu bentuk stigma terhadap ODHA yang masih sering \terjadi di
Masyarakat. |

Jurnal dari Nasrullah Khumaerah?® dengan judul “Patologi Sosial Pekerja
Seks Komersial Perspektif Al-Qur’an”. Dalam penelitian ini membahas mengehai
p’atologi atau mempelajari penyakit dan bagaimana suatu penyakit terjadi di sosial
pada pekerja seks komersial menurut perspektif islam. Dalam penelitian ini
persamaannya terletak pada pembahasan mengenai pekerja seks komersial secara
umum dan menyeluruh. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subjek dan
teori yang digunakan.

Jurnal dari Budi Susetyo dan Sudiantara®* dengan judul “Konsep Diri Pada
Pekerja Seks Komersial”. Penelitian ini membahas mengenai konsep diri seorang
pekerja seks komersial mencakup diri pribadi, sosial, moral dan masa depan, dapat
disimpulkan konsep diri PSK merupakan konstruksi dari jati diri sebelum menjadi
PSK dan pé‘maknaan diri subjektif sebagai PSK. Dalam penelitian /i/ni memiliki
persamaan dalam membahas pekerja seks komersial. Perbedaan dalam penelitian
ini terletak pada subjek dan teori yang digunakan.

Jurnal dari Nur Rakhmah?? dengan judul “Faktor Sosial yang
Mempengaruhi Seorang Menjadi Pekerja Seks Komersial di Makassar Sulawesi

18 Rosalia Indriyati Saptatiningsih, Suharni Suharni, and T Heru Nurgiansah, ‘Pentingnya
Pendidikan Dan Masa Depan Anak Dari Persepsi Pekerja Seks Komersial Di Parangtritis Bantul
Yogyakarta’, Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, 4.3 (2022), 4515-25.

19 Herlina Herlina, Arena Lestari, and Diny Vellyana, ‘Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan
Persepsi Dengan Stigma Masyarakat Terhadap Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA)’, Jurnal
Penelitian Sistem Kesehatan, 1.1 (2024).

20 Khumaerah.

2L D P Budi Susetyo and Y Sudiantara, ‘Konsep Diri Pada Pekerja Seks Komersial’,
Psikodimensia, 14.2 (2015), 27-40.

22 Nur Rakhmah and Bayu Pratama Putra, ‘Faktor Sosial Yang Mempengaruhi Seorang Menjadi
Pekerja Seks Komersial Di Makassar Sulawesi Selatan’, UMI Medical Journal, 9.1 (2024), 48-66.
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Selatan”. Dalam penelitian ini Faktor-faktor sosial yang memengaruhi keputusan
menjadi PSK melibatkan aspek personal, dukungan sosial, dan perilaku seksual,
sementara kesadaran terhadap penyakit menular seksual masih rendah. Penelitian
ini persamaannya terletak pada faktor yang dapat mempengaruhi menjadi Pekerja
Seks Komersial. Dalam penelitian -ini - memiliki. persamaan dalam membahas
pekerja seks komersial. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subjek dan
teori yang digunakan. | ‘

Juyr,n/al dari Santika Permatasari dan V. Indah Sri Pinasti?® dengan judul
"Fenomena Pekerja Seks Komersial dii Kawasan stasiun kereta api kutoarjo,
kabupaten purworejo, provinsi jawa tengah”. Penelitian ini Mengetahui bentuk
prostitusi di kawasan Stasiun KA Kutoarjo dan Mendeskripsikan faktor-faktor
pendorong seseorang bekerja menjadi PSK di kawasan = Stasiun KA
Kutoarjo.Persamaannya yaitu meneliti pendorong seseorang bekerja menjadi PSK.
Perbedaannya pada penelitian ini ialah bentuk pelacuran di-kawasan Stasiun
Kutoarjo adalah lokalisasi liar yang tidak terdaftar berupa kompleks warung;
warung makan yang memiliki fungsi ganda sebagai lokasi pelacuran yang dikelola
oleh germo.

Jurnal dari Siti Nurul Hidayah?* degna judul “Perilaku sosial Pekerja Scks
Komersial (PSK) di dunia pelacuran”. Penelitian menunjukkan bahwa Perilaku
sosial PSK dalam penggunaan benda seperti kondom sangat penting digunakan di
dunia pelé‘curan untuk melayani pelanggannya saat berhubungan seksual. Tanpa
kondom PSK merasa takut dalam melayani pelanggannya. Persamaah penelitian ini
yaitu meresahkan *masya}rakat juga dapat mematikan karena merekalah yang
ditenggarai menyebarkan penyakit AlIDS. Persaingan terjadi antara sesama PSK,
persaingan disini lebih pada persaingan mistis, yang menggunakan bantuan dukun,

budaya perdukungan sangat erat hubungannya dengan PSK.

2 santika Permatasari, ‘Fenomena Pekerja Seks Komersial (Psk) Di Kawasan Stasiun

Kereta Api Kutoarjo, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa’, E-Societas: Jurnal Pendidikan
Sosiologi, 6.2 (2017).

24 Siti Nurul Hidayah, ‘Perilaku Sosial Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Dunia Pelacuran’,
IJTIMAIYA: Journal of Social Science Teaching, 2.1 (2018).
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Jurnal dari Purwaningtyastuti dan Dian Savitri®®, dengan judul
“Kebermaknaan hidup pekerja Seks Koersval ditinjau dari konsep diri”.
Pembahasan pada penelitian ini ialah Pekerja seks komersial (PSK) mempunyai
keinginan untuk meraih arti hidup dan hal ini tercermin dalam makna hidup, Namun
pada kenyataannya yang ditemukan di Iébangan’ banyak para pekerja yang merasa
hidupnya tak bermakna. Persamaan pada penelitian ini yaitu dengan memberikan
gambaran teyntah'g makna hidup bagi para pekerja seks. Pada saat péngambilan data
dan pendekatan kepada subyek yang beberapa orang cenderung mehOIak ketika
diberikan skala penelitian.

Jurnal dari Mohammad Maulana lgbal® dengan judul “PSK dan nilai
agama: studi tentang pilihan rasional pekerja seks komersial”. Pembahasan pada
penelitian menunjukkan bahwa kedudukan agama masih ada didalam diri seorang
PSK. Tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup dan tuntutan membaya'r
hutang dengan jumlah besar merupakan alasan seseorang menjadi PSK.Persamaan
penelitian ini mengidentifikasi kedudukan nilai agama pada PSK, mengidentifikasi
Realitas sosial pada PSK, dan mengidentifikasi pilihan rasional seseorang untuk
menjadi PSK. Perbedaan pada penelitian ialah berawal dari komplek pemakaman
Tionghoa, Kembang Kuning Surabaya yang dijadikan lokasi PSK.

Jurnal dari Sri Wahyuni Adiningtiyas dan Meiga Rizki Loviana?’ dengan
judul “Gaya hidup Pekerja seks komersial (PSK)”. Pembahasan ialah Batam berada
dekat deng\jan jalur pelayaran besar di dunia. Banyak orang memilikiképentingan
tersendiri di Batam. Gaya hidup menunjukkan bagaimana Okang mengatur
kehidupan pribadinya, perilaku di depan umum, dan usaha menjadikan dirinya unik.
Setiap manusia adalah mahluk individual yang akan memenuhi gaya hidup pribadi
yang unik. Persamaannya ialah Pekerja Seks Komersial (PSK) adalah suatu
pekerjaan dimana seorang perempuan menggunakan atau mengeksploitasi

tubuhnya untuk mendapatkan uang, dan terdapat juga orang yang memilih menjadi

%5 Purwaningtyastuti Purwaningtyastuti and Dian Savitri, ‘Kebermaknaan Hidup Pekerja

Seks Komersial Ditinjau Dari Konsep Diri’, Jurnal Dinamika Sosial Budaya, 18.2 (2017), 260-73.

%6 Mohammad Maulana Igbal and others, ‘PSK Dan Nilai Agama: Studi Tentang Pilihan

Rasional Pekerja Seks Komersial’, Palita: Journal of Social Religion Research, 7.1 (2022), 27-38.
27 Sri Wahyuni Adiningtyas and Meiga Rizki Loviana, ‘Gaya Hidup Pekerja Seks
Komersial (PSK)’, KOPASTA: Journal of the Counseling Guidance Study Program, 5.2 (2018).
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pekerja seks komersial karena faktor ekonomi yang memiliki kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan. Perbedaannya ialah Uang yang didapatkan hanya untuk
berfoya-foya, seperti ke salon, jalan-jalan, dan mentraktir teman-teman. Bahkan
terkadang mengoleksi barang brend (merek).

Jurnal dari Lina Andayani?® dengan judul “Upaya penanggulangan masalah
pekerja seks komerisl (PSK) ‘olerh Llrinasr social ~ di kabupaten Merauke”.
Pembahasannya ialah Penelitian ini menunjukan bahwa peran Dinas Sosial dalam
menanggulangfmasalah Pekerja Seks Komersial (PSK) di Kabup‘aten Merauke
sudah cukijp berjalan dengan baik. Persamaan ialah Disinilah diharapkahnya peran
pemerintah melalui peran Dinas Sosial sebagai perpanjangan tangan pemerintah
untuk melakukan upaya-upaya perbaikan terkait masalah Pekerja Seks Komersial
(PSK). Perbedaannya ialah Penelitian ini menggunakan konsep Masalah Sosial
dengan Indikator ldentifikasi, Diagnosis, Treatment, Faktor Internal dan Faktor
Eksternal.

Dari beberapa kajian penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kajian
pekerja seks komersial dan dampaknya yang akan dijadikan referensi dalam
melakukan penelitian. Adapun terdapat persamaan dan perbedaan dalam beberapa
kajian terdahulu. Persamaan kajian mengenai pekerja seks komersial yang
dijadikan oleh peneliti sebagai kajian pustaka merupakan subjek penelitian yaitu

pekerja seks komersial di taman Andhang Pangrenan Purwokerto.

. Sistematika Pembahasan ,
Sistematika studi dilakukan dengan tata tertib untuk mengh’indari kesalah
saat merancang dan menguraikan permasalahan. Penelitian ini umumnya terdiri
dari tiga bagian utama yaitu: bagian awal;-bagian tengah, dan bagian akhir. Bagian
awal penelitian meliputi halaman judul, halaman persembahan, kutipan, pengantar,
daftar isi , daftar tabel dan daftar gambar atau daftar diagram. Sementara itu bagian

tengah terdiri dari lima bab utama diantaranya yaitu:

2 Lina Andayani and IGAH PAKIDI, ‘Upaya Penanggulangan Masalah Pekerja Seks
Komersial (Psk) Oleh Dinas Sosial Di Kabupaten Merauke Tahun 2019°, Jurnal JENDELA, 8.1
(2020), 27-41.
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BAB | Pendahuluan, dalam bab ini terdiri dari terdiri dari latar belakang
masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Teori, terdiri dari landasan teori yang dipakai dalam
penelitian diantaranya merupakan: teori fenomenologi, dan undang-undang
mengenai pekerja seks komersial di Indonesia dan Banyumas.

BAB 111 Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
reduksi data, penyajlan data dan penarikan kesimpulan, subjek dan objek, metode
pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV Penyajian dan Analisis Data, terdiri dari: gambaran umum lokasi,
gambaran umum subjek, penyajian data, dan analisis data.

BAB V Penutup, terdiri dari: kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BAB Il
WANITA TUNASUSILA ATAU PEKERJA SEKS KOMERSIAL,
REGULASI MENGENAI PEKERJA SEKS KOMERSIAL DAN TEORI
FENOMENOLOGI
A. Wanita Tuna Susila atau Pekerja Seks Komersial
1. Wanita tuna Susila (WTS)

Wanitaftuha susila merupakan seorang perempuan yang menjual tubuhnya
untuk/,dijédikan pemuas seksual seorang pria yang menginginkahnya, sehingga
pe’rempuan tersebut mendapatkan sejumlah uang sebagai bayaran.29 Biasanya
pémberian sejumlah uang diberikan oleh pria yang telah melakukan hubungan
seksual. Wanita tuna susila merupakan sifat pekerjaan yang menyerahkan diri
kepada khalayak umum untuk melakukan perbuatan-perbuatan seksual dengan
mendapat imbalan/upah atas pekerjaannya.®® Beberapa faktor penyebab
munculnya Wanita tuna susila antara lain tekanan ekonomi, masalah keluarga,
adanya sifat yang hedonis, pergerakan sosial yang cepat, dan faktor psikologi.3i
Beberapa faktor - permasalahan tersebut mendorong seorang perempuah
memilih untuk bekerja menjadi tuna susila. Menurut Kartono 2011, wanita tuna
susila merupakan individu atau kelompok yang terbuang dari duna yang baik
dan terhormat. Beberapa istilah untuk menggambarkan wanita tuna susila yang
sering diucapkan oleh masyarakat seperti pelacur, pekerja seks komersial,
kupu;kypu malam, sampah masyarakat, dan perempuan nakal.3?

Istilxah- wanita tuna susila diartikan tidak baik dimata masYarakat. Bagi
sebagian masyarakat, istilah wanita tuna susila dianggap miptakan padanngan
yang menganggap bahwa hanya jenis- kelamin perempuan saja yang
menyediakan jasa seks. Wanita tuna susila sering kali dipandang rendah oleh

masyarakat, sehingga dampaknya wanita tuna susila dijauhi dan dijadikan

2% Soedjono.

30 Sperjono Soekanto, ‘Sosiologi: Suatu Pengantar’, 1986.

31 Rika Warnita, Hermi Yanzi, and Yunisca Nurmalisa, ‘Persepsi Masyarakat Tentang
Lingkungan Wanita Tuna Susila Di Desa Sindang Pagar’, JURNAL KULTUR DEMOKRASI (JKD),
3.3 (2015).

32 Kartono.
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bahan pembicaraan di lingkungan tempat tinggal.>®* Sementara itu, istilah
pekerja seks komersial menyiratkan bahwa penjualan jasa seksual dapat
dijadikan suatu pekerjaan oleh perempuan atas pilihan rasional dan kebebasan
perempuan untuk melakukan apa yang dirinya inginkan atas tubuhnya demi
mendapatkan penghasilan.34‘ Oleh sebab itu', pada saat ini istilah pekerja seks
komersial lebih sering disebut untuk meredam stigma. atau pandangan
masyarakat terhadap perempuan.
2. Undang-Undang mengenai Pekerja Seks Komersial

~ Di Indonesia, masih belum ada undang-undang yang secara khusus
mengatur atau melegalkan pekerjaan seks komersial. Namun, beberapa
peraturan perundang-undangan secara tidak langsung mengatur tentang
prostitusi dan pekerjaan seks, terutama dalam konteks moralitas, ketertiban
umum, dan tindak pidana kesusilaan. Beberapa peraturan perundang-undangan
yang relevan adalah sebagai berikut. |
a. Kitab Undang-undang Hukum Pidana

1) Pasal 296: Barang siapa dengan sengaja menyebabkan atau
memudahkan' cabul oleh orang lain - dengan orang lain, dan
menjadikannya sebagai pencarian atau kebiasaan, diancam dengan
pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana‘denda
paling banyak lima belas ribu rupiah. ;

2) \Pa_sal 506: Barang siapa menarik keuntungan dari perbUatan cabul
seorang wanita dan menjadikannya sebagai penéarian, diancam
dengan pidana kurungan paling lama satu tahun.

Kedua pasal dalam KUHF;tersebut ditujukan bagi seseorang yang
menjadi penyalur jasa layanan Pekerja Seks Komersial atau biasa

dikalangan masyarakat dikenal dengan mucikari.®

33 Sugeng Sejati, Arum Puspitasari, and Agnes Audina, ‘Psikologis Wanita Tuna Susila:
Studi Kasus Di Kelurahan Panorama Kota Bengkulu’, Journal of Islamic Guidance and Counseling,
2.2 (2024).

34 Nunung Nurwati and Binahayati Rusyidi, ‘Penanganan Pekerja Seks Komersial Di
Indonesia’, Jurnal Prosiding Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat, 5.3 (2018), 304.

35 KUHP. (2023). Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 2023. Lembaga Negara Tahun
2023 No 1.
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b. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang pemberantasan tindak
pidana perdagangan orang.

1) Pasal 2: Setiap orang yang melakukan perekrutan, pengangkutan,
penampungan, pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang
dengan ancaman kekerasan, penggunaan kekerasan, penculikan,
penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau
posisi rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau manfaat
wal‘aupun memperoleh persetujuan dari orang yang memegang kendali

/ ’atas orang lain, untuk tujuan mengeksploitasi orang tersebUt‘di wilayah
negara Republik Indonesia, dipidana dengan pidana penjara paling
singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana
denda paling sedikit Rp120.000.000,00 (seratus dua puluh juta rupiah)
dan paling banyak Rp600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah).
Undang-undang ini mengatur tentang larangan perdagangan orang;

termasuk untuk eksploitasi seksual komersial. Dalam konteks ini, undang-
undang melindungi orang-orang, terutama perempuan dan anak-anak dari
eksploitasi dalam industri seks.

c. Beberapa daerah di Indonesia juga memiliki peraturan daerah (Perda)
untuk mengatur- ketertiban umum dan prostitusi. Berikut beberapa

peraturan daerah yang ada di Indonesia.

1) Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta (Perda
" “DKI) Nomor 8 Tahun 2007 tentang ketertiban umum.*®

a)' Pasal 42 ayat 1: Setiap orang dilarang bertin_gkaih laku dan/atau
berbuat asusila di jalan, jalur hijau, taman dan atau tempat-tempat

umum lainnya. |
b) Pasal 42 ayat 2: Setiap orang dilarang menjadi penjaja seks
komersial, menyuruh, memfasilitasi, membujuk, memaksa orang
lain untuk menjadi penjaja seks komersial, dan memakai jasa

penjaja seks komersial.

% PERDA Jakarta. (2007). Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta
Nomor 8 Tahun 2007 Tentang Ketertiban Umum.
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c) Pasal 43: Setiap orang atau badan dilarang menyediakan dan/atau
menggunakan bangunan atau rumah sebagai tempat untuk berbuat
asusila.

2) Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 8 Tahun 2005 tentang
pelarangan prostitusi.®” - Secara singkat PERDA kota Tangerang
mengatur masyarakat baik perseorangan atau- bersama-sama untuk
mendi’rikan atau menyediakan tempat melakukan‘ prostitusi. Setiap

s ﬂmasyarakat dilarang untuk bermesraan, berpelukan, beréi\uman, yang
mengarah pada hubungan seksual, baik di tempat umum atau di
tempat-tempat yang kelihatan oleh umum. Adapun pelanggar yang
melanggar peraturan daerah ini diancam kurungan paling lama tiga
bulan atau denda setinggi-tingginya Rp.15.000.000,- (lima belas juta
rupiah). '

3) Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya Nomor 7
Tahun 1999.28 tentang larangan menggunakan bangunan/tempat untuk
perbuatan asusila serta pemikatan untuk melakukan perbuatan asusila
di kotamadya daerah tingkat II' Surabaya. Secara singkat PERDA
Surabaya ini. menyatakan bahwa prostitusi atau prostitusi dilarang
dalam bentuk apapun di seluruh wilayah Kota Surabaya. Melarang
siapapun untuk melakukan, memfasilitasi, atau mendukung kegiatan

_prostitusi. Pelanggar terhadap ketentuan peraturan akan mendapat
sanksi administratif, diancam pidana kurungan selamé-lamanya tiga
bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp.S0.000,- (lima puluh ribu
rupiah). .

4) Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 11 Tahun 2005 tentang

ketertiban umum dan ketentraman masyarakat.3®

37 PERDA Tangerang. (2005). Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 8 Tahun 2005
Tentang Pelarangan Prostitusi. https://jdih.tangerangkota.go.id/

% PERDA Kota Surabaya. (1999). Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 7 Tahun 1999.

39 PERDA Padang. (2005). Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 11 Tahun 2005 Tentang
Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat.
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a) Pasal 10 ayat 2: Setiap orang dilarang menjajakan dirinya sebagai
pelacur dan atau berupaya mengadakan transaksi seks.

Pasal 10 ayat 4: Setiap orang dilarang berpelukan dan berciuman di tempat
umum.

3. Regulasi Pekerja Seks Komersial di Indonesia

Berkaitan dengan tindakan Vprro”srtitus'i yang marak di Indonesia, dalam
KUHP telah mengaturnya dalam dua pasal yaitu pasal 296 dan pasal 506. Perlu
diketahui ’béhwa pasal tersebut hanya menegaskan mengenai séSeorang sebagai
penydlur pekerja seks komersial “mucikari” saja yang dapat dipidana. Pada
pekerja seks komersial tidak ada aturan yang jelas dalam KUHP. Terdapat
ketidakjelasan terhadap perbuatan yang dilakukan oleh pekerja seks komersial
ini menimbulkan kekosongan norma dalam KUHP sehingga berpengaruh
terhadap penegakan hukumnya. Akibatnya adalah para pekerja seks komersial
semakin bebas untuk melakukan praktik prostitusinya.

Pada peraturan daerah (PERDA) seperti Jakarta sudah ada pasal yang
dapat menjerat pekerja seks komersial dan pengguna dengan-ancaman pidana
kurungan paling lama 90 hari dan denda paling banyak Rp.30.000.000,- (tiga
puluh juta rupiah). Selain Ibukota Jakarta, beberapa wilayah seperti Tangerang,
Surabaya, dan Padang juga menerapkan peraturan untuk pekerja seks
komersial dengan pidana yang disesuaikan disetiap daerah. Meskipun
demikian, penanganan prostitusi hanya bergantung pada peraturan d’aerah yang
artinya ~ peraturan tersebut bersifat teritorial. Akibatnya 3 tidak jarang
menimbulkan diskriminasi dan ketidakadilan, sebab setiap daerah memiliki
wilayah peraturan masing-masing. :

Pada Undang-Undang Republirkulndonesia (UURI) nomor 1 tahun 2023
tentang kitab undang-undang hukum pidana, sedikit banyak mengatur tentang
perzinaan dan perbuatan memudahkan percabulan dan persetubuhan. Berikut
beberapa pasal tersebut.*!

“0 Trias Palupi Kurnianingrum, ‘Politik Hukum Terhadap Tindak Pidana Prostitusi’, Jurnal
Info Singkat Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan Strategis, 11 (2019).
41 Rakhmah and Putra.
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a. Pasal 411 ayat 1 disebutkan “Setiap orang yang melakukan persetubuhan
dengan orang yang bukan suami atau istrinya, dipidana karena perzinaan,
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling
banyak kategori I1.”

b. Pasal 420 menyebutkan “Setiap orang yang menghubungkan atau
memudahkan orang lain melakukan perbuatan cabul, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun.”

Pasal 421 menyebutkan “Apabila yang dimaksud pada pasal 420
dilakUkan sebagai kebiasaan atau untuk menarik keuntungan s‘ebkagai mata
_pencaharian, pidananya dapat ditambah 1/3 (satu per tiga).

4. Ketentuan Pekerja Seks Komersial Sebagai Profesi di Indonesia.

Di Indonesia pekerja seks komersial tidak dinyatakan legal. Meskipun
tidak ada undang-undang yang dapat mengatur secara eksplisit bahwa dilarang
atau dilegalkan. Terdapat beberapa peraturan yang tercantum dalam KUHP dan
peraturan-daerah secara efektif mengkriminalisasi aktivitas terkait prostitusi.
Selain itu, terdapat stigma dan kriminalisasi sosial dalam masyarakat. Kegiataﬁ
prostitusi tetap dianggap ilegal karena melanggar norma sosial dan agama di
Indonesia.

Pekerja seks komersial sering menjadi korban Razia oleh aparat penegak
hukum di bawah peraturan daerah atau tindakan penertiban umum. Meskipun
pekerja seks tidak ditangkap secara rutin, tetapi mereka mendapatkan"sanksi
admihisjratif atau dikirim ke pusat rehabilitasi sosial. Menurut Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia, jumlah Pekerja Seks Komersial pada tahun 2019
mencapai 230.000 orang yang menyebar di 168 Iokaéi di Indonesia.*?
Lokalisasi yang terdaftar wajib melaporkan jumlah pekerja seks beserta
demografi mereka.

Adanya kebijakan sosial dalam penanganan komersialisasi seks berfokus
pada pekerja seks. Pekerja sesk diwajibkan melakukan pemeriksaan kesehatan

secara teratur dan mendapatkan pembinaan dari dinas sosial dan dinas

42 Rakhmah and Putra.
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kesehatan. Pendekatan ini dianggap sebagai yang paling masuk akal karena
pemberantasan pekerja seks dianggap tidak memungkinkan.*® Salah satu
kebijakan atau program sosial yang langsung terkait dengan penanganan
pekerja seks berbentuk rehabilitasi atau resosialisasi atau mengedukasi ulang
para pekerja seks/mantan pekerja seks.

Pelaksanaan rehabilitasi ditunjukkan kepada pekerja seks yang berniat
untuk meninggalkan pekerjaannya dan beralih profesi serta berbaur kembali
dengan masyarakat. Saat ini terdapat beberapa panti rehabilitasi perempuan
mantan pekerja seks komersial yang ada di Indonesia. Beberapa ‘co\ntoh panti
tempat rehabilitasi mantan pekerja seks komersial, seperti Panti Sosial Karya
Wanita (Pekerja Seks Komersial) Andam Dewi di Solok, Panti Sosial Bina
Karya Wanita Harapan Mulya di Kedoya Jakarta Barat, Rumah Rehabilitasi
Sosial Karya Wanita di Sukabumi.

B. Praktik Pekerja Seks Komersial di Banyumas
1. Lokasi dan praktek prostitusi di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto
Taman Andhang Pangrenan menjadi suatu objek wisata taman kota yang
berbasis ruang terbuka hijau. Taman ini terletak di jalan Gerilya Karangklesem,
Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pada
taman ini terdapat wisata kuliner, wahana bermain anak-anak, dan dapat
dijadikan tempat bersantai untuk menikmati suasana sekitar taman.

Namun sangat disayangkan, bahwa taman Andhang tidak hanya digunakan
sebagaii"tempat rekreasi masyarakat, tetapi ditemukan bahwa terdalpat praktek
prostitusi yang terjadi di taman tersebut. Dilansir dari website Radar Banyumas
pada 6 April 2023, ferdapat laporan dari masyarakat setempat mengenai dugaan
banyak pekerja seks komersial yang“fh»angkal dan terdapat beberapa orang yang
mabuk-mabukan di sekitar taman Andhang. Sehingga satpol PP menggelar
razia untuk operasi penyakit masyarakat di bulan puasa. Satpol PP kabupaten
banyumas menyisir sejumlah warung yang diduga menjadi tempat mangkal

pekerja seks komersial di sekitaran taman rekreasi Andhang Pangrenan (Erwin,

43 Nurwati and Rusyidi.
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2023). Kemudian, dari website Liputan6.com pada 26 November 2014, satpol
PP juga menggelar razia di taman kota Andhang Pangrenan karena disinyalir
menjadi tempat praktik prostitusi dan mangkal para pekerja seks komersial.
Beberapa tempat seperti warung remang-remang tidak luput dari sasaran
petugas, sehingga hasilnya 4 orang berhasil diciduk aparat karena diduga
sebagai pekerja seks komersial “,
2. Regulasi pekerja Seks Komersial di Banyumas

Pemérintah Banyumas sudah berupaya untuk memberantas para pekerja
seks 'Il<omersial. Beberapa berita menyebutkan bahwa pemerintah Banyumas
te'lyah menyelenggarakan razia untuk menertibkan para pekerja seks kohersial
ini. Pemerintah Banyumas memiliki alasan yang kuat untuk melakukan razia
tersebut, yaitu pemerintah Banyumas telah mengaturnya di dalam peraturan
daerah (PERDA) Banyumas. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas nomor

14 tahun 2020 tentang perubahan atas peraturan daerah kabupaten Banyumas

nomor 16 tahun 2015 tentang penanggulangan penyakit masyarakat.* Padé

peraturan daerah banyumas, terdapat dua pasal yang mengatur tentang
prostitusi atau pekerja seks komersial.

a. Pasal 11: “Penyakit masyarakat prostitusi termasuk segala usaha dan
tindakan yang dapat memicu timbulnya prostitusi baik yang bertindak
-secara aktif melacurkan diri maupun setiap orang yang memfasilitasi atau
mempermudah timbulnya prostitusi.” Pada pasal ini dijelaskan bahwa
pen;}éki_t masyarakat yang bersifat prostitusi adalah orang?orang yang
berusaha dan bertindak untuk memicu tindakan prostitusi. Tindakan
prostitusi yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan sendiri secara
aktif atau dapat diartikan sebagai pekerja seks komersial, maupun setiap
orang yang memfasilitasi sehingga mempermudah timbulnya prostitusi atau

dapat diartikan sebagai mucikari.

44 Zakaria, 1. (2014, November 26). Jadi Tempat Prostitusi, Taman Kota Dirazia Petugas.
Liputan6.Com.

45 PERDA Banyumas. (2020). Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 14 Tahun
2020 Tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat.
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b. Pasal 27 ayat 1. Barangsiapa yang karena tingkah lakunya menimbulkan
anggapan bahwa ia seorang pelacur maka yang bersangkutan dilarang
mangkal atau mondar-mandir di sekitar jalan umum, lapangan, hotel,
wisma, penginapan, pemondokan, tempat hiburan, obyek wisata, panti pijat,
salon kecantikan, kafe, rumah makan, asrama, balai pertemuan, tempat
keramaian umum, warung, pasar dan tempat-tempat umum lainnya baik
dengan menggunakan kendaraan maupun tidak.

c. Pasal 27 ayat”2: Petugas Satpol PP dan/atau petugas keamanan lain
memyberiﬁkan peringatan secara lisan kepada mereka yang d"ianggap sebagai
pelécur untuk segera meninggalkan tempat-tempat sebagai\mana yang
“dimaksud ayat (1).

d. Pasal 27 ayat 3: Barangsiapa menawarkan dirinya atau orang lain, baik laki-
laki atau perempuan untuk suatu kegiatan prostitusi melalui aplikasi
facebook, twitter, tinder, whatsapp atau media online lainnya dapat
dilaksanakan pemantauan dan pembuktian oleh Petugas Satpol PP dan/atau
petugas keamanan lain bahwa yang bersangkutan melaksanakan kegiatan
prostitusi.

Kemudian untuk sanksi pada pasal 27 ini diatur pada pasal 37 yang
menyebutkan “Setiap badan yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud
pada peraturan daerah-ini dikenakan hukuman sanksi administrasi berupa;
teguran lisan, peringatan tertulis, penertiban, penghentian sementara dari
kegiatan, denda administrasi, pengamanan barang, pencabutan izin,
pembékuan izin, penyegelan, dan/atau pembongkaran bangunan”. ’Syrelanjutnya
“besarnya denda administrasi sebagaimana dimaksud ditetapkan paling banyak
sebesar Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dan kepada penanggung

jawab usaha dapat terkena sanksi berupa pidéna.”

Peraturan daerah Banyumas Terhadap Undang-undang Republik

Indonesia
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Terdapat beberapa jenis pekerja seks komersial yang terkenal dikalangan
masuyarakat.*® seperti::
a. Pekerja seks komersial di jalan
Pekerja seks ini biasanya ditemukan pada kota-kota besar di
Indonesia. Biasanya ciri-ciri dari pekerja seks ini adalah berdiri dipinggir
jalan pada malam hari-untuk menunggu pelanggan.
b. Pekerja seks panggilan ‘
’Pekerja seks panggilan biasanya melalui perantara atau biasa disebut
sebagai mucikari atau germo. Biasanya tempat melakukan kegiatan
- prostitusi akan berubah tergantung kesepakatan. Selain itu, aplikasi
digunakan sebagai media untuk terhubung dan melakukan kesepakatan
mengenai tempat dan harga.
c. Pekerja seks komersial lokalisasi
Tempat lokalisasi sendiri terdapat jenis-jenisnya, seperti lokalisasi
yang tercampur dengan rumah penduduk, lokalisasi yang berada di
komplek, dan lokalisasi yang jauh dari perumahan penduduk daﬁ
penempatannya ditunjuk berdasarkan surat keputusan pemerintah daerah.
d. Pekerja seks komersial terselubung
Beberapa tempat terselubung yang dimaksud adalah tempat hiburan
malam, panti pijat, pusat kebugaran, salon kecantikan, ataupun beberapa
: tempat terminal. Biasanya akan ada penyedia jasa dan petugas pehgaman
af&u biasanya preman setempat yang akan menjaga keamanan tempat
tersebUt. B
Peraturan daerah,Banyumas sendiri sudah sesuai dengan peraturan yang
ada pada undang-undang Republik Indonesia yang juga mengatur tentang
prostitusi atau praktek pekerja seks komersial. Selain itu, peraturan daerah
Banyumas telah spesifikasi menyebutkan tempat-tempat yang dilarang untuk
melakukan tindakan prostitusi seperti di sekitar jalan umum, lapangan, hotel,

wisma, penginapan, pemondokan, tempat hiburan, obyek wisata, panti pijat,

4% A'S Alam, ‘Prostitusi Dan Pemerasan: Studi Sosiologis Tentang Eksploitasi Manusia
Oleh Manusia’, 1984,
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salon kecantikan, kafe, rumah makan, asrama, balai pertemuan, tempat
keramaian umum, warung, pasar dan tempat-tempat umum lainnya. Selain
tempat, pemerintah daerah Banyumas melalui peraturan daerah juga
memperhatikan aspek sosial media yang digunakan sebagai alat penghubung
untuk melakukan tindakan prostitusi yang tercantum pada pasal 27 ayat 1, 2,
dan 3 PERDA Banyumas. |

C. Teori Fenome’nblogi
1. Defin‘iéi Fenomenologi

Istilah "fenomenologi” berasal dari bahasa Yunani "phainomenon;" yang
berarti "yang menampak.” Fenomena dalam konteks ini merujuk pada fakta-
fakta yang disadari dan dipahami oleh individu. Husserl mendefinisikan
fenomenologi sebagai "ilmu mengenai pokok-pokok kesadaran' (the science
of the essence of consciousness) dan berusaha untuk memahami struktu'r
pengalaman yang membentuk cara manusia mengorganisasi realitas mereka. -

Fenomenologi merupakan ilmu tentang sesuatu yang tampak atau
menampakkan diri kepada kesadaran manusia. la digunakan dalam rangka
memahami berbagai. gejala atau fenomena sosial yang terjadi dalam
masyarakat. Dengan demikian fenomenologi menjadikan pengalaman nyata
sebagai data pokok sebuah realitas. Tujuannya adalah untuk mencari
pemahaman hakiki sehingga diperlukan pembahasan yang mendalam.47

Fénomenologi adalah aliran filsafat dan metode penelitian yahg berfokus
pada pengalaman manusia dan bagaimana fenomena muncul délam kesadaran
individu. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Edmund Husserl, yang
dikenal sebagai pendiri fenomenologi, dan'berkembang melalui kontribusi
pemikir lain seperti Martin Heidegger dan Alfred Schutz.*

Fenomenologi menjelaskan makna berdasarkan pengalaman hidup

seseorang secara sadar, atau pengalaman banyak orang dengan konsep atau

47 Gusmira Wita and Irhas Fansuri Mursal, ‘Fenomenologi Dalam Kajian Sosial Sebuah
Studi Tentang Konstruksi Makna’, Titian: Jurnal IImu Humaniora, 6.2 (2022), 325-38.

48 Alex Sobur, ‘Filsafat Komunikasi, Tradisi Dan Metodologi Fenomenologi’, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014.
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fenomena dalam hidup mereka. Penelitian fenomenologis mengasumsikan
bahwa kreativitas, kehendak bebas, dan sikap subjektif lainnya ada pada setiap
manusia. Fenomenologi merupakan metode dan filsafat. Sebagai metode,
fenomenologi membentangkan langkah-langkah yang harus ditempuh,
sehingga sampai pada fenomena 'yarhrg murni. Fenomenologi mempelajari dan
melukiskan ciri-ciri intrinsik fenomena-fenomena sebagaimana fenomena-
fenomena'ifu sendiri menyingkapkan diri kepada kesadaran.*®
2. Pendekatan Fenomenologi

Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian yang berasal dari
filosofis dan psikologis, penelitian ini berfokus pada internal dan pengalaman
sadar seseorang. Pendekatan ini mempelajari kepribadian yang dipusatkan
kepada pengalamanan individu atau pandangannya terhadap dunia.®
Pendekatan fenomenologi menggunakan pola pikir subjektivisme yang tidak
hanya memandang masalah dari satu gejala yang nampak, namun akan
berusaha menggali makna di balik setiap gejala itu.>

Alfred Schutz merupakan ahli dalam teori fenomenologi sekaligus
menjadikannya ciri khas fenomenologi, bagi ilmu sosial. Tugas utama dari
fenomenologi yaitu mengkonstruksi dunia kehidupan manusia dalam bentuk
yang mereka alami sendiri. Realitas dunia tersebut bersifat intersubjektif.dalam
arti bahwa anggota masyarakat berbagi persepsi dasar mengenai dunia yang
mereka*realisasikan melalui sosialisasi dan memungkinkan merek/a‘fnelakukan
interaksi atau komunikasi.2 id

Schutz memandang manusia sebagai makhluk sosial, sehingga kesadaran
akan kehidupan dunia sehariOhari adalah kesadaran sosial. Manusia dituntut
untuk saling memahami satu sama lain, dan bertindak dalam kenyataan yang
sama, sehingga adanya penerimaan timbal balik, pemahaman atas dasar

pengalaman bersama, dan tipikasi atas dunia bersama. Kuswarno mengatakan

4% Yulia Nasrul Latifi, ‘Cakrawala Penafsiran llmu llmu Budaya: Penghormatan Purna
Tugas Dr. Hj. Siti Maryam, M. Ag.” (Idea Press, 2022).

50 D Atkinson, Alternative Approaches to Second Language Acquisition (Routledge, 2011).

51 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Metode Penelitian Komunikasi: Konsepsi, Pedoman,
Dan Contoh Penelitiannya (Widya Padjadjaran, 2009).

52 Kuswarno.
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setiap individu menggunakan simbol-simbol yang telah diwariskan untuk

memberikan makna pada tingkahlakunya sendiri.>
Schutz menggambarkan keseluruhan tindakan seseorang dalam fase-fase

kelompok®*, yaitu:

a. In-order-to-motive (Um-zumotive) yaitu motif yang merujuk pada
tindakan dimasa yang-akan datang. Dimana tindakan tersebut dilakukan
oleh individu yang pasti memiliki tujuan yang telah ditetapkan.

b. Bec’aus'e motives (Weil Motiv) yaitu tindakan yang merujuk pada
m‘aiSaIalu, dimana tindakan tersebut dilakukan individu dengah alasan dari

- masalalu ketika melakukannya.

3. Tipe-tipe Teori Fenomenologi
a. Fenomenologi konstitutif transcendental
Fenomenologi ini dalam perkembangannya melihat suatu objek
dibentuk - dalam _kesadaran transcendental, - dan . -mengesampingkan
pertanyaan-pertanyaan dari setiap hubungan dengan dunia secara alami.

b. Fenomenologi konstitutif naturalistik |

Fenomenologi  ini mempelajari bagaimana kesadaran dalam
membentuk objek-objek dunia dalam pandangan alamiah, yang memiliki
asumsi bahwa sikap dan perilaku yang dilakukan adalah bagian dari alam

c. Fenomenologi eksistensial

: Fenomenologi ini, melihat realitas atau fenomena eksistensi manusia
s‘é’cara konkret, termasuk didalamnya pilihan kehendak bebas dan atau
tindakan dalam situasi yang konkret. "

d. Fenomenoiogi histori generatif

Fenomenologi ini mempelajari bagaimana makna-makna sebagaimana
makna tersebut hadir dalam pengalaman, yang dihasilkan dalam proses
historis pengalaman secara kolektif dari waktu ke waktu.

e. Fenomenologi genetika

53 Kuswarno.
54 Kuswarno.
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Fenomenologi ini berbicara tentang kemunculan atau asal usul makna
yang telah tercipta dalam suatu pengalaman, fenomenologi ini identik
dengan pengalaman yang telah terlewati dan memiliki makna menurut
seseorang
Fenomenologi hetermeutis

Fenomenologi ini mempelajari struktur penafsiran pengalaman, yang
ada didalam suatu fenomena sebagai bagian dari pengalaman hidup, Inti
dari’ fenomenologi ini adalah melihat bagaimana pengalaman tersebut
terbéntuk. )
Fenomenologi realistis

Fenomenologi ini mempelajari struktur kesadaran dan juga
intensionalitas sebagai bagian dari kehidupan dunia, yang sebagian besar

fenomena tersebut terjadi di luar kesadaran

4. Definisi Fenomenologi

a. Edmund Husserl

Ed Husserl merupakan tokoh terpenting dalam metode fenomenologi,

la merupakan orang yang - pertamakalinya mempopulerkan nama
fenomenologi sebagai metode atau cara berpikir baru dalam ranah keilmuan
sosial-humaniora. - Meskipun. memang jauh sebelumnya istilah
fenomenologi telah digunakan oleh G.W.F Hegel, Immanuel Kant dan
:Johann Heinrich Lambert, namun penggunaan istilah fenomenologi oleh
kefi’ga filsuf tersebut berbeda dengan sebagaimana yang dimaksudkan

Husserl.%®

Fenome‘nologi, menurut Edmund Husserl adalah pendekatan filosofis
yang berfokus pada pemahaman pengalaman manusia melalui kesadaran
dan fenomena yang muncul dalam pengalaman tersebut. Husserl, seorang
filsuf Jerman yang dianggap sebagai pendiri aliran fenomenologi,
mengembangkan metode ini untuk mengeksplorasi bagaimana individu

mengalami dan memahami dunia di sekitarnya.

1985).

5 Harun Hadiwijono, ‘Sari Sejarah Filsafat Barat 2, Yogyakarta: Kanisius, CV’ (Rajawali,
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Menurut Husserl, memahami fenomenologi sebagai suatu metode dan
ajaran filsafat. Sebagai metode, Husserl membentangkan langkah-langkah
yang harus diambil agar sampai pada fenomeno yang murni.Untuk
melakukan itu, harus dimulai dengan subjek (manusia) serta kesadarannya
dan berusaha untuk kembali pada kesadaran murni. Sedangkan sebagai
filsafat, fenomenologi -memberikan pengetahuan yang perlu dan esensial
tentang apa yang ada. Dengan kata lain, fenomenologi harus dikembalikan
kembali' objek tersebut. Metode fenomenologi mEnurut Husserl,
meh’ekankan satu hal penting yaitu, penundaan keputusaﬁ.Penundaan
- keputusan harus ditunda (epoche) atau dikurung (bracketing). untuk

memahami fenomena.Pengetahuan yang kita miliki tentang fenomena itu

harus kita tinggalkan atau lepaskan dulu, agar fenomena itu dapat
menampakkan dirinya sendiri.®

Untuk memahami filsafat Husserl ada beberapa kata kunci yang perlu
diketahui.®” Diantaranya: |

1) Fenomena adalah realitas esensi atau dalam fenomena terkandung pulé
nomena (sesuatu yang berada di balik fenomena).

2) Pengamatan adalah aktivitas spiritual atau rohani.

3) Kesadaran adalah sesuatu yang intensional (terbuka dan terarah pada
subjek. ;

t 4) Substansi adalah konkret yang menggambarkan isi dan Struktur
kenyataan dan sekaligus bisa terjangkau. '/
Uéaha untuk mencapai segala sesuatu itu harus mela/lu}i reduksi atau
penyaringah yang terdiri dari :

1) Reduksi fenomenollogi, yaitu harus menyaring pengalamanpengalaman
dengan maksud mendapat fenomena dalam wujud semurni-murninya.
Dalam artian bahwa, kita harus melepaskan benda-benda itu dari
pandangan agama, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan ideologi.

%6 Kuswarno.
57 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat (Kanisius, 1980).
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2) Reduksi eidetic, yaitu dengan menyaring atau penempatan dalam tanda
kurung sebagai hal yang bukan eidos atau intisari atau hakikat gejala
atau fenomena.

Reduksi transcendental, yaitu dalam penerapannya berdasarkan
subjeknya sendiri perbuatannya dan kesadaran yang murni.

b. Alfred Schutz -

Alfred Schutz adalah tokoh terpenting dalam kemunculan sosiologi
fenoymehologis. la merupakan murid Husserl yang sangat intens
mefhodifikasi doktrin-doktrin Husserl dengan cara mencamptirnya dengan

- arus-arus pemikiran yang relevan. Schutz beranggapan bahwa dunia sosial
keseharian senantiasa merupakan suatu Yyang intersubjektif - dan
pengalaman penuh makna. Dengan demikian, fenomena yang ditampakkan
oleh individu merupakan refleksi dari pengalaman transendental dan
pemahaman (verstehen) tentang makna. |

Fenomenologi menurut Alfred Schutz, Schutz adalah searing perintis
pendekatan fenomenologi sebagai alat analisa dalam menangkap segalé
gejala yang terjadi di dunia ini. Schutz ‘menyusun pendekatan
fenomenologi secara sistematis, komprehensif, dan praktis. Pemikiran-
pemikiran schutz adalah sebuah jembatan konseptual antara pemikiran
fenomenologi pendahulunya yang bernuansakan filsafat sosial dan

: psikologi. Dalam pandangan Schutz, manusia adalah makhluk’sosial,
s‘éhingga kesadaran akan di dunia kehidupan sehari-hari adalah kesadaran
sosial.®® "

c. Max Schelle‘r

Scheller berpendapat bahwa metode fenomenologi sama dengan cara
tertentu untuk memandang realitas. Dalam hubungan ini kita mengadakan
hubungan langsung dengan realitas berdasarkan intuisi (pengalaman
fenomenologi. Menurutnya ada 3 fakta yang memegang peranan penting

dalam pengalaman filsafat.Diantaranya :

8 Ardin Alfaruk Budiarko, ‘Fenomenologi Mahasiswa Sebagai Entrepreneur Di Kota
Pekanbaru (Teori Fenomenologi Alfred Schutz)’ (Universitas Islam Riau, 2021).
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1) Fakta natural, vyaitu berdasarkan pengalaman inderawi yang
menyangkut benda-benda yang nampak dalam pengalaman biasa.
2) Fakta ilmiah, yaitu yang mulai melepas diri dari penerapan inderawi
yang langsung dan semakin abstrak.
Fakta fenomenologis, merupakan isi intuitif yang merupakan hakikat dari
pengalaman langsung.
d. Martin Heidegger

Merupakan sebuah usaha transformasi fenomenologi Edmund Husserl
berdyasafkan pemikiran teoritis dan kebutuhan praktis pada zamannya.
He’i/degger mengakui bahwa ada pengaruh kental Husserl dalam

- fenomenologinya, meski ia sendiri mengkritik nuansa idealisme yang
melingkupi fenomenologi Husserl. Heidegger menyadari bahwa persoalan
kesadaran adalah masalah yang sangat mendasar, karena pemahaman
tentang esensi kesadaran dan aktivitasnya bisa dijadikan sebagai solusi
guna menghadapi krisis  ilmu . pengetahuan, misalnya menggunakan
pemahaman tentang esensi dan aktivitas kesadaran sebagai landasan teori-
teori ilmiah tentang manusia. Dengan demikian, ilmu pengetahuan tentang
manusia akan memperoleh landasan kokoh bila asumsi-asumsi ontologis
dan epistemologisnya didasarkan di atas pengetahuan esensi kesadaran dan
aktivitas-aktivitasnya secara fenomenologi.

Teori ini merupakan sebuah usaha transformasi fenomenologi Edmund
Husserl berdasarkan pemikiran teoritis dan kebutuhan praktis pada
zémannya. Heidegger mengakui bahwa ada pengaruh kental /Hu/éserl dalam
fenomenologinya, meski ia sendiri mengkritik nuansa idealisme yang
melingkupi fenomenologi Husserl. Heidegger menyadari bahwa persoalan
kesadaran adalah maéalah yang sangaf fnendasar, karena pemahaman
tentang esensi kesadaran dan aktivitasnya bisa dijadikan sebagai solusi
guna menghadapi krisis ilmu pengetahuan, misalnya menggunakan
pemahaman tentang esensi dan aktivitas kesadaran sebagai landasan teori-
teori ilmiah tentang manusia. Dengan demikian, ilmu pengetahuan tentang

manusia akan memperoleh landasan kokoh bila asumsi-asumsi ontologis
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dan epistemologisnya didasarkan di atas pengetahuan esensi kesadaran dan
aktivitas-aktivitasnya secara fenomenologi.

D. Pekerja Seks Komersial Sebagai Passion

Passion atau gairah merupakan dorongan emosional yang kuat yang
mendorong individu untuk méhgejar aktivités atau- tujuan tertentu dengan
antusiasme dan komitmen yang tinggi. Passion adalah kekuatan yang kuat dan
berpengaruh besar terhadap perilaku, emosi, serta kesejahteraan i‘hdi\vidu secara
keseluruhé\’n.59 Meskipun passion dapat membawa kebahagiaan dan képuasan, ia
juga berpotensi berkembang menjadi obsesi yang tidak sehat, yang dapat
berdampak buruk pada kesejahteraan.

Beberapa PSK mungkin melihat pekerjaan mereka sebagai bentuk passi’on
harmonis, di mana mereka terlibat dalam profesi ini dengan pilihan yang sadar dan
merasa bahwa pekerjaan tersebut memberi mereka kontrol dan kebebasan finansial.
Dalam beberapa kasus, PSK bisa merasa bangga dengan kemampuannya untuk
mendukung diri- mereka sendiri atau keluarga mereka melalui pekerjaan ini, yang
mereka anggap sebagai sumber pemenuhan hidup dan kepuasan pribadi. Misalnya,
mereka mungkin merasa berdaya dalam memberikan layanan yang memenuhi
kebutuhan emosional atau fisik klien, dan ini memberi mereka rasa prestasi dan
tujuan. Dengan menjadi PSK, mereka dapat memperoleh uang dalam ‘waktu
singkat, terutama karena bekerja secara mandiri tanpa melibatkan mucikari, dari
pengalaman\‘ini mereka mulai memandang pekerjaan ini sebagai ,pilihan terbaik
mengingat kesulitan dalam mencari pekerjaan dan terbatasnya’ lapangan kerja
meskipun persaingan cUkup tinggi, selain itu mereka mampu memenuhi kebutuhan
diri sendiri bahkan dapat membantu membiayai keluarga mereka.®

Banyak PSK menghadapi stigma sosial yang dapat mempengaruhi cara
mereka memandang pekerjaan mereka. Meskipun mereka mungkin merasa

passionate terhadap profesi yang dipilih, pandangan negatif dari masyarakat dapat

% Sausan Raihana Putri Junaedi and David Edmond, ‘Successful Digital Marketing
Techniques for Business Development’, Startupreneur Business Digital (SABDA Journal), 3.1
(2024), 19-25.

80 R A llyas and others, ‘Natural Fiber-Reinforced Polylactic Acid, Polylactic Acid Blends
and Their Composites for Advanced Applications’, Polymers, 14.1 (2022), 202.
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menyebabkan ketegangan dalam diri mereka dan menurunkan rasa percaya diri.
Dalam beberapa kasus, perasaan terasing dan dijauhi oleh masyarakat dapat
mempengaruhi bagaimana mereka mengelola atau merespons gairah mereka
terhadap pekerjaan tersebut. Stigma yang paling sering melekat pada profesi PSK
adalah anggapan bahwa mereka ’m’éhjadi' penyebab penyebaran penyakit
HIV/AIDS.% PSK dianggap sebagai kelompok dengan risiko tinggi tertular HIV
karena pekerjaén mereka yang melibatkan berganti pasangan seksual dan
penggunaah kondom yang tidak konsisten. k

~Meski menghadapi stigma dan diskriminasi, kestabilan identitas mereka
menjadi dasar mental yang kokoh, yang memungkinkan mereka untuk hidup
dengan nyaman sesuai dengan identitas yang mereka pilih.%% Di sisi lain, beberapa
PSK mungkin mengembangkan ketahanan mental melalui passion mereka terhadap
pekerjaan ini, meskipun harus menghadapi tantangan dan stigma. Mereka dapat
menemukan cara untuk mengelola stres dan menjaga keseimbangan emosional,
serta mengubah pandangan mereka tentang profesi ini sebagai alat untuk mencapai
tujuan pribadi atau sosial.

Pandangan terhadap PSK sebagai passion juga dipengaruhi oleh konteks
sosial dan struktural yang lebih luas. Faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah,
norma sosial, dan keterbatasan peluang ekonomi sering kali membuat individu
melihat pekerjaan ini sebagai pilihan yang realistis. Namun, dengan adanya
pendidikaﬁ,*program sosial, dan dukungan dari komunitas, beberapa’PS'I"( mungkin
dapat menemukan alternatif yang lebih sehat dan berkelanjutan Uhtuk mengelola
kehidupan mereka, sehingga mengurangi ketergantungan pada profesi tersebut.

Pada hasil penelitian yang ditemukan di Iapangan oleh salah satu penelitian
Munawaroh, 2010 menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong seseorang
untuk menjadi PSK adalah faktor ekonomi. Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan

sehari-hari akibat tidak adanya pekerjaan yang menghasilkan pendapatan yang

61 Ahmad Fahrul Muchtar Affandi and others, ‘COMMUNICATION MANAGEMENT OF
SEX WORKER TRANSGENDER WITH HIV/AIDS IN FACING SOCIAL STIGMA’, Jurnal
Sosial Humaniora, 12.1 (2021), 1-19.

62 Art Zahra Tzendra Semesta Fadilha, Maulana Rezi Ramadhana, and Chairunnisa Widya
Priastuty, ‘Kestabilan Identitas Komunikasi Pekerja Seks Komersial (PSK) Waria Jakarta’, Jurnal
Interaksi: Jurnal 1lmu Komunikasi, 8.2 (2024), 498-506.
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cukup menjadi penyebab utamanya. Selain faktor ekonomi, ada pula faktor lain
seperti  kesulitan dalam mencari pekerjaan, rendahnya tingkat pendidikan,
penghasilan yang lebih mencukupi sebagai PSK, serta faktor keluarga yang turut
berperan.®

Selain itu, terdapat pula faktor sosiologis yang memengaruhi keputusan
seseorang menjadi PSK, seperti pengaruh lingkungan, pertemanan, frustrasi,
kurangnya perhatian, dan gaya hidup.®* Dengan demikian, menjadi PSK tidak
hanya disébabkan oleh ketimpangan ekonomi, tetapi juga dipengaruhi okleh‘ faktor
kemalasan dalam mencari pekerjaan yang lebih baik.

Meskipun pekerjaan sebagai PSK seringkali penuh dengan tantangan yang
berat, para individu ini menemukan makna dalam profesi mereka, dalam hasil salah
satu penelitian Lalogirot, et al., 2024, mereka mengungkapkan pengalaman
emosional yang kompleks, mulai dari rasa takut hingga kebahagiaan. Bagi mereka,
memberikan dukungan finansial kepada keluarga menjadi salah satu momerf
penting yang memberi-makna dalam hidup mereka.% ;
Pekerja seks komersial sebagai passion adalah konsep yang memerlukan
pemahaman yang mendalam dan holistik. Dalam beberapa kasus, pekerjaan ini
dapat menjadi sarana untuk mencapai tujuan pribadi, namun bagi sebagian lainnya,
ini bisa menjadi beban yang berat. Oleh karena itu, penting untuk melihat 'profesi
ini dengan- empati dan mempertimbangkan konteks yang ada di sekitarnya, agar Kita
dapat mendékati masalah ini dengan solusi yang lebih inklusif ,dan/ konstruktif.
Pekerjaan sebagai PSK dapat dilihat sebagai bentuk passion 'yang memberikan
kebebasan finansial dan pemenuhan kebutuhan pribadi, meskipun disertai stigma
sosial dan tantangan emosional. Faktor ekonomi, kesulitan mencari pekerjaan, dan

pengaruh lingkungan sering kali mendorong individu memilih profesi ini.

83 Siti Munawaroh, ‘Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Wilayah Prambanan, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah’, Dimensia: Jurnal Kajian Sosiologi, 4.2 (2010).

84 Erik Estrada and Oksiana Jatiningsih, ‘Persepsi Masyarakat Kelurahan Putat Jaya
Kecamatan Sawan Kota Surabaya Terhadap Pekerja Seks Komersial’, Kajian Moral Dan
Kewarganegaraan, 2.3 (2015), 667-80.

8  Derryel Servulus Lalogirot and others, ‘MENYINGKAP MOTIF DAN
PENGALAMAN: STUDI FENOMOLOGI TENTANG PENGALAMAN SUBJEK PSK’, Jurnal
Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP), 7.3 (2024), 7718-23.
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Meskipun menghadapi stigma dan diskriminasi, beberapa PSK mengembangkan
ketahanan mental dan melihat pekerjaan ini sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pribadi atau sosial. Keseimbangan antara tantangan dan pemenuhan hidup menjadi

bagian penting dalam perjalanan mereka.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memiliki jenis pengamatan alami (natural observation)
fenomenologi yang merupakan penelitian dengan jenis kualitatif dengan melakukan
observasi menyeluruh pada sebuah latar tertentu tanpa sedikitpun mengubahnya.
Tujuan utamanya ialah untuk mengamati dan memahami perilaku seseorang atau
kelompok*drang dalam situasi tertentu. Misalnya, bagaimana perilaku\seseorang
ketika -dia berada kelompok diskusi yang anggota berasal dari latar sosial yang
berbeda-beda dan bagaimana pula perilaku dia jika berada dalam kelompok yang
homogen. Dengan mengamati fenomena-fenomena dalam lingkungan subjek®®.

Lebih lanjut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif
lainnya®’. Dengan demikian melalui metode penelitian kualitatif ini dimungkinkan

dapat memperoleh pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
“Penelitian ini dilakukan di Lokasi Taman Andhang Pangrenan Purwokerto,

dengan waktu penelitian dari September-November 2024.

C. Objek dan subjek penelitian
1. Objek penelitian | |
Objek penelitian merupakan sesuatu yéng menjadi titik sasaran dalam
penelitian.®® Objek penelitian adalah suatu atribut dari orang. Objek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

% Moleong.

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).

8 Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)’, PT. Remaja Rosda
Karya, 2017Moleong.
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Nyoman dan Kutha Ratna
menyatakan bahwa subjek penelitian adalah gejala-gejala yang terkait dengan
kehidupan manusia. Menurut sumbernya, subjek penelitian kualitatif menurut
Spradey terdiri dari 3 elemen yaitru”pelaku (actor), aktivitas (activity) dan
tempat (place).” y -
Adapun objek pada penelitian ini merupakan profe5| pekerja seks
komersial di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto.
2. Subjek penelitian
~ Subjek merupakan seseorang yang dijadikan sebagai sumber informasi
utama yang akan dijadikan data yang dibutuhkan dalam penelitian.”* Subjek
dalam penelitian ini disebut dengan informan, informan tersebut merupakan
tiga Pekerja seks komersial dan pendamping pekerja seks komersial di taman

Andhang pangrenan Purwokerto.

D. Data dan sumber data
Dalam penelitian kualitatif, agar penelitian berkualitas, maka data yang
dvigunakan harus lengkap, yakni beberapa data primer dan data sekunder.”
1. Data primer
Merupakan sebuah data yang didapat dari responden secara langsung
melalui kuesioner, dengan data yang diperoleh ini akan diolah lagi, sumber data
ini adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada penelltl Data
primer dalam penelltlan ini merupakan jawaban dari responden atas pertanyaan
yang tercantum pada kuesioner.
Data primer dalam penelitian ‘ini berupa hasil atau jawaban dari hasil
wawancara dengan informan sebagai subjek penelitian atas pertanyaan-

pertanyaan yang tercantum pada sesi wawancara.

8 P.D. Sugiono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif.Pdf>, Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2014.
Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)’, PT. Remaja Rosda
Karya, 2017.
" Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)’, PT. Remaja Rosda
Karya, 2017
2Sugiyono.



2.

37

Data sekunder

Data sekunder Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian yang bersifat publik atau yang biasa disebut data kedua. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah berasal dari buku, jurnal, skripsi.

Data sekunder dalam penelitian _ini merupakan data pendukung seperti
jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya, dan buku-buku yang mendukung

penelitian. .

E. Teknik pe’hgumpulan data

1.

Wawancara

Menurut KBBI wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan
oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh keterangan sehingga dapat
dimuat sebagai sumber informasi. Selain itu juga wawancara adalah sebuah
percakapan yang dilakukan antara kedua belah pihak untuk memperoleh tujuah
tertentu’s. Wawancara adalah sebuah interaksi yang didalamnya terdapat
pertukaran atau berbagai aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan,
motif, dan informasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan pada hampir semua penelitian kualitatif, WWawancara dapat berarti
banyak hal dengan banyak setting, sehingga wawancara memiliki banyak
definisi tergantung konteksnya.™ |

Proses penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan informan secara langsung
dalam\ satu tempat dengan didampingi oleh pendamping info’rm‘én. Teknik
pengumpulan data mendasarkan diri pada laporan informasi éécara terperinci
mengenai peristiwa atau tema yang akan dibahas dalam penelitian. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukah"secara tidak terstruktur yang ditujukan
guna memperoleh informasi mengenai peristiwa atau tema yang akan dibahas
dan dikaji dalam penelitian dan mengulik mengenai profesi pekerja seks

komersial. Adapun wawancara dilakukan kepada dua pekerja seks komersial.

73 Kamus Umum Bahasa Indonesia Poerwadarminta, “Dikelola Oleh Pusat Pembinaan Dan

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan BPPN Balai Pustaka” (Jakarta,

n.d.)

4 Sugiono.
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Jenis wawancara yang digunakan adalah semistruktural yang dilakukan dengan
meminta pendapat mengenai masalah yang ditemukan peneliti. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui informasi mendalam terkait profesi pekerja seks
komersial.
2. Observasi

Observasi merupakan proseé pé'hrcarian' data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan informasi mengenai suatu fenomena yang terjadi di suatu
wilayah. sééara nyata sehingga dapat dibuat menjadi catatan atéu narasi I

Metode observasi ini diartikan sebagai pengalaman dan pencatétan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di lokasi peristiwa, sehingga
observer berada bersama objek yang sedang diteliti biasa disebut observasi
langsung. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang
lain.” '

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan secara langsung pada
saat berinteraksi dengan pekerja seks komersial yang menjadi informan dan
narasumber pada saat penelitian. Sehingga memperoleh data guna mengetahui
profesi pekerja seks komersial. Selain mengamati subjek dan objek"yang akan
diteliti, peneliti mengamati perilaku dan sikap keseharian ,da'rli informan
sebagai subjek penelitian. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian
yaitu untuk mengémati mengenai profesi pekerja seks komersial. Data yang
diperoleh peneliti berdasarkan dari hasil observasi berupa kegiatan keseharian
dari subjek penelitian dalam hal lingkungan seperti anggota keluarga, teman,

dan sosial yang informan alami.

5 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018).
76 Sugiono.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penyatuan berbagai data untuk menjadi satu kesatuan
utuh yang disusun dalam bentuk berkas atau foto. Dalam hal ini peneliti akan
mencoba menggali dokumentasi terhadap pekerja seks komersial yang terdapat
di Taman Andhang pangrenan Purwokerto Jawa Tengah yang digunakan untuk
memperkuat data. Sumber data berupa foto dan bukti wawancara untuk
memperkuat temuan. 4

Dalam penelitian ini dokumentasi dibutuhkan guna memperkuat data
penelltlan seperti dokumentasi berkas-berkas, atau saat melakukan wawancara
atau dokumentasi lain seperti momen dari informan ketika melakukan

aktivitasnya sebagai bukti dan penguat suatu data dari informan.

F. Teknik analisis data
Dalam penelitian_kualitatif, data yang diperoleh berasal dari berbagai
sumber dan teknik pengumpulan data yang beragam. Setelah data yang dibutuhkan
terkumpul, selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah proseé
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain®.
Mé‘tode analisis data merupakan sebuah langkah untuk menyusun data yang
telah diperoleh melalui sebuah proses seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun~hasi| dari penelitian dijadikan sebagéi rujukan terhadap
penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan sebagai suatu manfaat keilmuan bagi
pembaca. Adapun analisis data penelitian ini menggunakan:
1. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyusun
sebuah informasi, sehingga dari informasi dapat dilakukan sebuah penarikan

7 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018)
8 Sugiono.
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kesimpulan beserta pengambilan sebuah tindakan yang tepat. Data yang
disajikan terdiri dari kalimat deskriptif mengenai peristiwa yang terjadi di
lapangan, gambaran terkait kondisi lapangan. Penyajian data akan ditunjukkan
dari hasil observasi maupun wawancara dari pekerja seks komersial.
2. Reduksi Data

Reduksi data-merupakan analisis data yang dilakukan oleh peneliti dengan
cara meng‘umpulkan sumber data yang diperlukan.‘ Setelah peneliti
mendapétkan data kemudian merangkum hasil temuan data dan mémfokuskan
data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian’. Dalam penelitian ini reduksi
data digunakan untuk memfokuskan bagaimana konsep diri pekerja seks
komersial.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah  ketiga dalam analisis data kualitatif ‘menurut Miles dan
Huberman. adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam hal ini,
kesimpulan awal peneliti masih bersifat sementara dan dapat berubah sesuaif
dengan data yang diperoleh setelah analisis lapangan. Kesimpulan yang
dikemukakan akan menjadi kredibel apabila kesimpulan didukung oleh bukti
yang valid dan konsisten.®

- Penarikan kesimpulan dilakukan dengan tujuan untuk mengambil sebuah

tindakan.®* Dalam peneliti ini akan berusaha menemukan makna berdasarkan
data *yang telah dikaji dan dianalisis secara mendalam guna menarik
kesimpulan. Penarikan kesimpulan nantinya akan menunjukan kesimpulan
mengenai konSepdiri pekerja seks komersial. Kesimpu"lan yang diperoleh
dituangkan menjadi laporan yang tercakup dalam hasil wawancara, observasi

dan dokumentasi.

9 Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)’, PT. Remaja Rosda
Karya, 2017
8 Moleong.

8 Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)’, PT. Remaja Rosda
Karya, 2017



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Pekerja seks komersial di Taman Andhang Pangrenan
Purwokerto

Kabupaten Banyumas berada'di_v__provinsi Jawa Tengah, dengan ibu kota
Purwokerto, kabupaten ini terletak diantara perbatasan Brebes Utara, kabupaten
Purbalingga, kabupaten Banjarnegara, dan Kebumen Timur, serta kabupaten
Cilacap di sebelah Selatan dan sebelah Barat Gunung Slamet. Kabupaten Banyumas
merupakan salah satu wilayah yang disebut Banyumasan. Kabupaten ini memiliki
bahasanya sendiri yang cukup unik yang biasa disebut Bahasa Ngapak dengan ciri
khas bunyi “K” yang di baca penuh pada akhir kalimat atau kata.®2

Luas wilayah Kabupaten Banyumas sekitar 1.327,60 km2 atau setara
dengan 132.759,56 ha, dengan keadaan wilayah antara daratan dan pegunungan
dengan struktur pegunungan terdiri dari sebagian lembah sungai serayu untuk tanah
pertanian, sebagian dataran tinggi untuk pemukiman dan pekarangan, dan sebagiah
pegunungan untuk perkebunan dan hutan tropis terletak di lereng Gunung Slamet
sebelah selatan.

Berdasarkan ketinggian dari permukaan laut, dataran di Kabupaten
Banyumas terdiri dari 54,86 % berada di ketinggian 0 — 100 m dan 45,14 % berada
di ketinggian 101 m - 500 m. Bumi dan kekayaan Kabupaten Banyumas masih
tergolong potensual karena terdapat pegunungan Slamet dengan ketmgglan puncak
dari permukaan air laut sekitar 3.400M dan masih aktif. )

Taman Andhang Pangrenan merupakan fasilitas umum-dan tempat rekreasi
yang multifungsi. Merupakan ruang terbuka hijau di sisi selatan kota Purwokerto
dengan fasilitas cukup lengkap dan bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
oleh masyarakat umum. Taman kota ini dulunya merupakan lokasi Terminal Bus

yang kini pindah di Terminal Bus Bulupitu. Taman Andhang Pangrenan sendiri

82 Herryz, Kabupaten Banyumas, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyumas,
20 November 2024
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adalah Bahasa jawa atau Banyumas yang artinya tempat (Andhang) bersenang-
senang/ bermain (Pangrenan). Dibuka secara resmi pada hari Rabu, 13 April 2011.8
Taman Andhang Pangrenan ini cukup rindang dengan berbagai jenis
pepohonan dan tanaman bunga, ada juga bunga plastic dan patung patung binatang
dan burung. Dan juga ada berbagai mainan anak, jadi sangat cocok untuk jogging
atau lari di pagi atau sore -hari. Beberapa tanaman tercantum nama untuk
pengetahuan umum, ada juga tempat jalan kaki berbatu kecil-kecil atau taman terapi
dengan pegangén orang tua. Namun berbeda dengan kondisi maiam; hari di sekitar
Taman Andhang Pangrenan, sisi malam yang menggambarkan kelam \dan jahatnya
dunia yang memaksa para pekerja seks menjual harga dirinya demi menafkahi
dirinya, keluarganya, bahkan anaknya.

Purwokerto merupakan daerah prostitusi yang terorganisir dan terpusat,
beberapa tempat prostitusi. di Purwokerto yaitu Taman Andhang Pangrenan dan
Gang Sadar Baturaden. Selain prostitusi yang terorganisir dan terpusat seperti
Taman Andhang Pangrenan dan Gang Sadar Baturaden, para pekerja seks
komersial sering mangkal di tempat-tempat yang sering digunakan untuk
bertransaksi. Keberadaan pekerja seks komersial yang mangkal di Taman Andhang
P:angrenan sudah terjadi semenjak Taman Kota ini diresmikan pada tahun 2013.
pekerja seks komersial yang biasanya mangkal di sini kebanyakan pendatang dari
luar kota.

B. Deskripsi-Data
1. Deskripsi identitas subjek inisial Ayu

Identitas Diri
Nama Samaran Ayu
Tempat, Tanggal Lahir | Banyumas, 20 Maret 1990
Usia 34 Tahun
Status Menikah
83 AABot, Taman Rekreasi Andhang Pangrenan, https:/

id.wikipedia.org/wiki/Taman_Rekreasi_ Andhang_ Pangrenan, 6 Desember 2018
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Ayu merupakan pekerja seks komersial yang sudah terjunn dalam dunia
prostitusi sudah cukup lama, ia berasal dari keluarga sederhana, kehilangan
ayahnya sejak muda membuatnya harus mengambil peran besar dalam
membantu ekonomi keluarga, dengan keadaan dan kenyataan hidup yang keras
memaksanya untuk membuat pilihan yang sulit, sehingga ia bekerja sebagai
pekerja seks komersial untuk memenuhi kehidupannya. la bercerai dengan
suaminya sehingga ia harus membesarkan anaknya seorang diri. Ayu sendiri
merupakan sosok’yang tegar dan penuh kasih. la memiliki kemampuan untuk
tetap optim’is meski menghadapi stigma dan kesulitan. Ayu‘"dik\enal sebagai
pende/n'gar yang baik dan seseorang yang selalu berusaha membanfu‘orang lain
di-sekitarnya. Ayu tidak pernah berhenti berharap untuk masa depan yang lebih

“baik. la ingin meninggalkan pekerjaan ini suatu hari nanti dan menjalani hidup
yang lebih stabil. Baginya, setiap pengorbanan yang dilakukan saat ini adalah
demi melihat keluarganya bahagia dan memiliki masa depan yang cerah.

Ayu memulai pekerjaannya dengan sedikit pengetahuan tentang industri
ini. Awalnya, ia bekerja melalui perantara, yang mengambil sebagian besar
pendapatannya. Namun, seiring waktu, Ayu belajar untuk bekerja secara lebih
mandiri dengan membangun jaringan klien tetap. la mengutamakan keamanan
dalam setiap interaksi, menggunakan sistem seleksi yang ketat untuk
memastikan dirinya tetap aman. Pekerjaan ini tidak hanya menuntut
keberanian, tetapi juga keterampilan interpersonal. Ayu belajar  untuk
memahami kebutuhan emosional klien, mendengarkan cerita mereka, dan
memb‘angun hubungan sementara yang memberikan rasa nyaman 'bagi kedua
belah pihak. Di balik pekerjaannya, ia menghadapi stigma sosial dan tekanan
emosional yang berat, namun Ayu terus bertahan demi keluarganya.

Faktor ekonomi serin‘g‘kali menjadi alésan utama seseorang, termasuk
karakter fiktif seperti Ayu, memilih untuk menjadi pekerja seks komersial
(PSK)
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2. Deskripsi identitas subjek inisial Bunga

Identitas Diri
Nama Samaran Bunga
Tempat, Tanggal Lahir | Banyumas, 11 Agustus 1988
Usia 36 Tahun
Status Menikah

Bunga lahir di sebuah desa kécil di Jéwa Tengah sebagai anak kedua dari
lima bersaudara. Sejak kecil, ia tumbuh dalam keluarga dengan kondisi
ekonomi 'pas-pasan. Ayahnya seorang buruh tani, sementara ibunya bekerja
sebag’éi pedagang keliling. Bunga memiliki mimpi besar untuk\mengubah
nasib keluarganya, tetapi keterbatasan biaya membuatnya harus putus sekolah
di tingkat SMA. Di usia 20 tahun, setelah gagal mendapatkan pekerjaan yang
layak di desanya, ia memutuskan merantau ke Jakarta. Awalnya, ia bekerja
sebagai pembantu rumah tangga dan kemudian mencoba menjadi penjaga toko_.
Namun, upah yang kecil dan tuntutan hidup yang tinggi di kota besar
membuatnya kesulitan mencukupi kebutuhan. Pada usia 23 tahun, melalui
seorang kenalan, ia mulai bekerja sebagai pekerja seks komersial dengan nama
samaran Bunga. Bunga memulai kariernya di lingkungan kelas menengah,
melayani klien melalui perantara yang mengambil sebagian besar
penghasilannya. la belajar untuk beradaptasi dengan cepat, memahami
kebutuhan klien, dan menjaga batasan pribadi.

Setelah beberapa tahun, Bunga membangun jaringan sendiri dan memiliki
klien fé“tap. la mulai bekerja secara lebih independen, yang ’rﬁemberikan
fleksibilitas lebih besar dalam mengatur jadwal dan memilih Klien. Bunga
sangat peduli dengan'kesejahteraan dirinya. la rutin melakukan pemeriksaan
kesehatan, menggunakan perlindungén dalam setiap interaksi, dan mengikuti
program yang ditujukan untuk pekerja seks, seperti pelatihan keamanan dan
konseling. Bunga sering menghadapi stigma sosial dan diskriminasi, baik dari
masyarakat maupun lingkungan sekitar. Karena itu, ia menggunakan nama
samaran untuk melindungi privasinya. la juga menjaga pekerjaannya tetap

rahasia dari keluarganya di kampung.
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3. Deskripsi identitas subjek inisial Mawar

Identitas Diri
Nama Samaran Bunga
Tempat, Tanggal Lahir | Banyumas, 20 April 1998
Usia 36 Tahun
Status Menikah

Mawar berasal dari sebuah Akeluargarsederhana di pinggiran Purwokerto.
Orang tuanya bekerja sebagai petani kecil, yang pendapatannya hanya cukup
untuk kebyutuhan sehari-hari. Sejak remaja, Mawar dikenal sebagai sosok yang
mandiri dan ambisius. la selalu ingin hidup lebih baik daripada yang‘ ia lihat di
“sekitarnya. Setelah lulus SMA, Mawar mencoba berbagai pekerjaan, seperti
kasir minimarket dan penjaga toko pakaian. Namun, gaji yang ia dapatkan tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar, apalagi gaya hidup yang ia
impikan. Ketertarikannya pada hal-hal mewah, seperti pakaian bermerek dan
gaya hidup glamor, membuatnya mencari jalan lain untuk mendapatkan
penghasilan yang lebih besar. Melalui kenalan di lingkungannya, Mawar
diperkenalkan pada dunia pekerja seks. Awalnya ia ragu, tetapi setelah melihat
potensi penghasilan yang besar, ia memutuskan untuk terjun ke pekerjaan ini.
Mawar adalah wanita yang percaya diri, ceria, dan pandai membawa diri
dalam berbagai situasi. la dikenal ramah terhadap klien dan teman-temannya,
namun juga memiliki sisi yang sangat selektif. Mawar pandai menjaga citranya
sebagai individu yang berkelas, terutama di lingkaran sosialnya. Mawar
melay}a{hitklien dari kalangan ekonomi menengah ke atas di Purwokérto, seperti
pengusaha lokal, pekerja kantoran, dan tamu dari luar kota. la membangun
reputasi sebagai séseorang yang profesional dan menjaga privasi klien. Mawar
bekerja melalui jaringan eksklusif, 7yang membuatnya lebih selektif dalam
memilih klien. Ini juga memungkinkan dia untuk mendapatkan penghasilan
yang lebih besar dibandingkan rata-rata pekerja seks di daerahnya. Mawar
sering bepergian, baik untuk bekerja maupun liburan. Destinasi favoritnya
adalah Bali dan Yogyakarta, di mana ia bisa menikmati suasana baru sekaligus

berbelanja barang-barang unik.
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C. Analisis Data dan Pembahasan
1. Proses Pekerja Seks Komersial Terjebak dalam Bisnis Prostitusi

Secara umum, mereka terjun menjadi pekerja seks komersial berawal dari
kehidupan mereka yang serba kekurangan. Namun, masing-masing individu
cara dan prosesnya berbeda-beda, ada yang awalnya ikut teman, namun ada
juga yang mencari sendiri in'fOrniasri”rrnengehai pekerja seks komersial. Hal ini
sesuai dengan- pendapat Bagong Suyanto® dimana salah satu faktor individu
terjun kedlja prostitusi dikarenakan suatu gaya hidup. Sebe‘n‘amya masalah
pekerj’a seks komersial adalah masalah yang tidak sepenuhnya berasal dari
kesalahan pekerja seks komersial itu sendiri, namun terkadang secara
sosiologis problema tersebut muncul dikarenakan salah satu faktor yang tidak
terpenuhi yaitu di bidang ekonomi yang tidak berfungsi dengan baik. Ketidak
berfungsian tersebutlah yang akan membuat kepincangan. ‘

Di zaman globalisasi sekarang ini, salah satu cara agar kita dapat
memperoleh penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari salah
satunya dengan bekerja. Namun, untuk mendapatkan pekerjaan yang Kkita
inginkan tidak semudah membalikkan telapak tangan. Berbagai macam
persyaratan yang diajukan serta persaingan yang ketat semakin banyak dan jika
kita tidak memiliki persyaratan tersebut dikatakan gagal dalam mendapatkan
pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, berbagai jenis pekerjaan pun akan
dilakukan seseorang guna mendapatkan uang. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungké‘pk_an oleh salah satu subjek pekerja seks komersial.

“Dulu pertama kali hanya kerja sebagai panti pijet,.bidsa, tapi gajinya
juga sedikit, lalu ada tawaran dari pelanggan yang nawarkan bayar lebih
namun dengan melakukan seks, karena uang dari tambahan itu lumayab besar,
saya menyetujui permintaan pelanggan itu, dari situlah awal mula saya terjun

dipekerjaan ini, sampai sekarang saya malah nyaman kerja disini”"®®

8 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi: Kapitalisme Dan Konsumsi Di Era Masyarakat
Post-Modernisme (Prenada Media, 2014).
8 Hasil Wawancara, Pada 14 November 2024, 2024.
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Banyak pekerja seks komersial yang menjadi pelayan panti pijet, memulai
dengan pijet bagian leher dan punggung. Setelahnya, pelanggan meminta
ketahap seks, sehingga pelayan melakukan seks. Memilih sebagai pekerja seks
komersial akan memberikan dampak yang negative pada yang bersangkutan,
mulai dari dampak stigma buruk sampai dampak pada Kesehatan, dampak
kesehatan tidak hanya terjadi pada individu pekerja seks komersial saja tetapi
juga akan berdampak pada keluarga, anak dan masyarakat luas, dampak
dialami oleh pekerja seks komersial, orang yang berhubungan dengan pekerja
seks komersial maupun yang sama sekali tidak berhubungan deh\g\an pekerja
seks komersial seperti anak yang menderita HIV akibat dari transmisi virus
HYIV melalui ibu yang seorang pekerja seks komersial.

“Awalnya saya dari kerja panti pijet atau pijet urut urut gitu, ternyata
pelanggan meminta pijet tambahan yaitu dengan melakukan seks, tergantung
pelanggan juga, ada yang hanya pijet urut saja, ada juga pelanggan ingin
melakukan seks dengan biaya tambahan % |

Beberapa faktor lain seperti faktor sosial yang dapat mempengaruhi
seseorang menjadi pekerja seks komersial antara lain, Faktor personal yang
didalamnya ada ekonomi, pendidikan dan lapangan pekerjaan sangat berperan
terhadap keputusan pekerja seks komersial sebagai pilihan hidup. Faktor
dukungan sosial, sosial budaya / kultur berperan terhadap keputusan pekerja
seks komersial sebagai pilihan hidup. Pergaulan berperan terhadap kepUtusan
peker‘ja_ seks komersial sebagai pilihan hidup. Fakor perilaku seksual,
rendahnya pengetahuan tentang penyakit menular seksual (PMS) berperan
terhadap keputusan pekerja seks komersial sebagai pilihan'hidup.

Banyak kekhawatiran yang timbul akibat adanya pekerja seks komersial
ini, sebab tidak hanya membuat keresahan ditengah-tengah masyarakat,
maupun penyebab degradasi moral, melainkan juga kekhawatiran akan
semakin menjalarnya penyakit menular akibat hubungan seks yang

menyimpang. Dunia kesehatan menunjukkan adanya penyakit HIVV/AIDS atau

86 Hasil Wawancara, Pada 14 November 2024.
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sering disebut ODHA. Selain itu, adanya pekerja seks komersial ini akan
menjadi masalah yang semakin besar apabila hal tersebut berkembang menjadi
suatu profesi, terutama jika kemudian tertanam anggapan pekerjaan seperti ini
lebih mudah dilakukan dan tidak memerlukan keterampilan khusus dan
memilih menjadi pekerja seks komersial, perilaku ini dilakukan karena
beberapa sebab, dimana pekerjaan tersebut dapat memberikan rupiah dengan
mudabh, cepat dan enggan bekerja keras.

Kekhawatiran selanjutnya bagi pekerja seks komersial yang melayani
tamu,,dan mendapatkan pesanan tidak selalu berdampak me‘ny\enangkan.
Senyuman dan rasa senang itu hanya dianggap angin lalu, mereka serba salah
dan tak bisa berbuat banyak ditengah himpitan ekonomi, pesanan yang datang
untuk melakukan booking menjadi beban pikiran tersendiri bagi pekerja seks
komersial, tidak semua tamu yang dilayani bersikap baik layaknya tamu
kehormatan, namun masih ada tamu yang justru berperilaku kasar dan
menganggap dirinya sebagai makhluk terendah yang ada di muka bumi,
mereka tidak bisa marah dan tak bisa menolak, semua itu harus dijalani dengaﬁ
profesional. Satu tujuan yang ada dibenaknya yaitu mendapatkan nominal
rupiah yang cukup untuk dirinya. Wanita dengan paras cantik dan body
semampai ini harus menjalankan drama yang relatif singkat selama melayani
tamunya.

“Ketika sedang melayani tamu, apalagi tamu yang kasar, saya be?hamp
pengén,\cepet beres terus dibayar. Ketika semua itu sudah selesai ya langsung
pulang saja” '

“Saya bekerja seperti ini tidak ada rasa menikmati, karena hanya mencari
uang saja. Yang penting saya melayani pelanggan dengan professional. Saya
itu tidak pernah kecantol atau suka sama pelanggan, saya juga sudah punya
suami tetapi saya harus professional kepada pelanggan dengan melayani

pelanggan agar pelanggan suka dan nyaman ™

87 Hasil Wawancara, Pada 14 November 2024.
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Dari responden didapatkan informasi bahwa pada dasarnya pengelola
menyiapkan berbagai kebutuhan hidup, misalnya tempat tinggal, pakaian,
makanan dan kosmetik. Bahkan responden mengatakan mempunyai dokter
tetap guna mengontrol kesehatan para pekerja dan dokter spesialis untuk
pemeriksaan dan pengobatan sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan.
Dalam hal kaitan antara pengetahuan dan sikap pekerja seks komersial
terhadap PMS dinilai kurang, dikarenakan mereka tidak mengetahui secara
jelas jenis-,jenis PMS, tanda-tanda infeksi, bagaimana cara penularannya, serta
damp,ak" yang ditimbulkan akibat dari PMS. Serta tidak adanya fas\i‘litas yang
memadai untuk memberikan informasi mengenai PMS. Mengenai perilaku
pékerja seks komersial terhadap pencegahan dan penanggulangan PMS,
diketahui bahwa para pekerja seks komersial memiliki prilaku seksual bebas
tanpa batas.

“Karena terkadang pelanggan maksa tidak pakai pengaman, jadi saya
juga takut terkena penyakit, tapi kami disini sering periksa kedokter, karena
disini selalu di jadwalkan dokter datang kesini untuk selalu periksa kami”

“Resiko penyakit sebenarnya takut tapi kita menjaga dengan pakai
pengaman, dan kebanyakan pelanggan itu yang sudah beristri %

Adapun dampak buruk akibat profesi pekerja seks komersial pada
penelitian ini adalah kecenderungan mengajak teman yang lain untuk menjadi
pekerja seks komersial, disamping itu meningkatnya angka penyebarah PMS
meru‘pa\kan masalah serius yang tentunya membutuhkan penanganan yang
komprehensif. Faktor yang menghambat pekerja seks komersial untuk beralih
profesi adalah wawasan yang sempit, sempitnya Iapangén pekerjaan yang
dianggap layak, rendahnya upah minimum suatu pekerjaan sementara tuntutan
hidup pekerja seks komersial semakin tinggi, kurangnya pengetahuan tentang
penyakit menular seksual dan bahayanya. Sehingga dapat dipastika para

pekerja seks komersial ini cenderung menikmati profesinya, dengan kata lain

88 Hasil Wawancara, Pada 14 November 2024.
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mereka menutup mata dengan apapun yang terjadi demi menghidupi dirinya
dan susah untuk keluar dari dunia prostitusi ini.

Proses seseorang terjun menjadi pekerja seks komersial (PSK) sering kali
dipengaruhi oleh faktor ekonomi yang mendalam, di mana kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan hidup menjadi motivasi utama. Selain itu, faktor sosial,
seperti pengaruh pergaulan, pendidikan, dan dukungan sosial, turut
memengaruhi keputusan mereka. Meskipun profesi ini sering dianggap sebagai
solusi cepat, bvanyak PSK menghadapi dampak negatif, termasuk stigma sosial
dan risiko kesehatan seperti penyakit menular seksual. Ketidakpahaman
tentang bahaya PMS dan kurangnya alternatif pekerjaan yang layak membuat
mereka terperangkap dalam profesi ini. Banyak PSK yang merasa terpaksa
melanjutkan " pekerjaan ini meskipun menghadapi  tantangan fisik dan
emosional, serta dampak buruk pada kesehatan mereka.

Faktor-Faktor Penyebab Menjadi Pekerja Seks Komersial

Secara umum, subjek dalam penelitian ini yaitu pekerja seks komersial
terjun dalam dunia prostitusi berdasarkan faktor ekonomi yang serbd
kekurangan, faktor ini merupakan aspek paling utama seseorang terjun dalam
dunia prostitusi. Hal ini hal ini sependapat dengan pendapat Bagong Suyanto
2014, dimana salah satu faktor individu terjun kedua prostitusi dikarenakan
suatu gaya hidup.®® Cara hidup seorang pekerja seks komersial ini biasanya
ditandai dengan pergaulan yang kurang menyehatkan atau dibilang hedonism
untuk - memikat dan mempermenarik dirinya. Pekerja seks komersial di
Kawasan Andhang Pangrenan Purwokerto ini sebagaian berstatus janda, baik
secara resmi maupun tidak resmi bercerai. Sebagai jahda, mereka harus
menghidupi diri meréka sendiri- dan- anak-anaknya. Kebutuhan hidup yang
tinggi dan akan ketidak mampuan mereka dalam memenuhu kehidupan itu
dapat menyebabkan mereka memilih terjun kedunia prostitusi.

Pada wawancara dengan salah satu subjek mengungkapkan lebih sering

menghabiskan waktu mereka dengan datang ke club malam dan mereka merasa

89 Suyanto.
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nyaman akan keadaan disana. Kenyamanan yang dirasakan menjadikan mereka
lebih banyak menghabiskan waktu di tempat tersebut dengan kegiatan-kegiatan
yang biasa dilakukan di club malam. Sehingga muncul ketertarikan akan
kegiatan seksual tersebut membuat mereka melakukan hal tersebut dengan
lawan jenis manapun. Hingga pada akhirnya mereka menjadikan kegiatan
seksual tersebut sebagai suatu bisnis yang menguntungkan.

“Awalnya saya kerja di diskotik tapi tidak open BO, masih hanya minum-
minum terus saya nyanyi-nyanyi juga disana, saya juga dapat saweran, setelah
beberap'a lama saya kerja disini, seketika saya terbawa suasana melakukan
seks, sehingga keterusan open BO ™ \

| Dari kejadian tersebut subjek merasa nyaman dan menjadi sering
melakukan seks, sehingga partisipan melakukan open BO kepada laki-laki
yang ada club malam ataupun pesan melalui aplikasi dari tersebut, hal ini
dikarenakan untuk menunjang gaya hidup mereka yang selalu berada di club
malam. Dengan melakukan pekerjaan seks komersial, subjek juga mendapat
uang yang lebih yang menjadikan parsipan tersebut tidak berpikir panjang Iagi
untuk melakukan pekerjaan tersebut. Club malam menjadi tempat alternative
mereka untuk mencari kebahagiannya, kenyamanan yang mereka rasakan
menjadikan mereka lebih sering menghabiskan waktu di tempat tersebut
dibandingkan di tempat lainnya. Mereka mengatakan bahwa yang membuat
mereka nyaman dengan profesi pekerja seks komersial karena setiap’ylawan
jenis‘atau pelanggannya memberikan perhatian lebih. |

“Kenyamanan, penerimaan, pengakuan dan kasih sayang serta rasa
kekeluargaan saya dapatkan dari sesama teman yang 'berprofesi sebagai
pekerja seks komersial dan dari pelanggan juga”

Pekerja seks komersial seperti ini biasanya dilakukan oleh pekerja seks
komersial yang masih belum berstatus menikah, seperti remaja, namun
kebanyakan para pekerja seks komersial di taman Andhang pangrenan

merupakan janda yang sudah resmi maupun tidak resmi bercerai dengan

90 Hasil Wawancara, Pada 14 November 2024.
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suaminya, sebagai janda, mereka harus menghidupi diri mereka sendiri dan
juga anak mereka. Kebutuhan hidup yang tinggi dan ketidakmampuan mereka
dalam memenuhi kebutuhan tersebut menyebabkan mereka akhirnya memilih
menjadi pekerja seks komersial.

“Setelah saya cerai dengan mantan suami, dan saya menjadi janda butuh
otomatis saya membutuhkan uang untuk biaya kebutuhan kehidupan dan biaya
anak saya yang masih sekolah”

Salah,satu alternative mereka untuk mencari modal 'dengan cepat dan
mudah/adalah dengan menjadi pekerja seks komersial. Mereka melakukan
profesi tersebut dengan alasan kebutuhan ekonomi yang mendesak. Dengan
hérus memenuhi kebutuhan kehidupan memaksa mereka untuk mencari
pekerjaan yang mudah dan menghasilkan banyak uang untuk dapat memenuhi
kebutuhan agar tetap bergaul dengan lingkungan pergaulan mereka, oleh
karena itu mereka memilih profesi pekerja seks komersial untuk bisa
memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Namun ada subjek lain yang memiliki
alasan memilih profesi pekerja seks komersial karena keinginan sendiri;
Berprofesi sebagai pekerja seks komersial dipilih mereka karena dengan
profesi ini maka mereka akan mendapatkan penghasilan yang dapat lebih
mencukupi kehidupannya.

“Saya kerja seperti ini karena untuk memenuhi kebutuhan keluarga, untuk
biaya sekolah anak-anak saya. Dengan saya kerja disini saya bisa sekolahkan
anak-‘an\ak saya, karena zaman sekarang biaya sekolah anak-anak juga tidak
murah, dan saya juga bisa membayar hutang-Autang saya juga’**

Karena sulitnya memenuhi kebutuhan kehidupan menjédi faktor eksternal
yang dapat mempehgaruhi memilih pekerjaan pekerja seks komersial,
khususnya bagi perempuan, peluang dan kesempatan yang masih terbatas,
bahkan sekarang ini banyak ditemui perempuan yang menjadi tulang punggung
kehidupan keluarga. Dilihat dari segi moral dan naluri, seorang pekerja seks

komersial juga manusia yang butuh makan dan sesuatu untuk bertahan hidup,
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maka tidak ada salahnya jika mereka bekerja menggunakan tubuh mereka
sebagai modal, karena memang hanya itu yang mereka punya. Namun, jual diri
merupakan salah satu titik keputusasaan dimana sudah tidak ada lagi cara untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

“Saya menjalani sebenarnya saya katakan capek ya capek karna usia saya
tapi ya mau gimana lagi, saya butuh-uang buat keluarga dan buat anak sekolah
juga”

“Uang'hasil kerja saya semua untuk memenubhi kebutuhan keluarga, untuk
biaya/se"kolah anak-anak saya, jika berhenti kerja darisini saya bi*ngung, mau
kerja apa nanti sedangkan ketrampilan tidak punya, apa lagi modal untuk buka
visaha sdmy sekali saya tidak punya %

Faktor ekonomi yang dominan yang membuat wanita menjajakan diri
sebagai pekerja seks komersial. Faktor ekonomi secara operasionalnya adalah
sulit memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari di karenakan tidak adanya
pekerjaan. yang menghasilkan uang yang cukup untuk -dapat° memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Sulitnya mencari pekerjaan untuk memiliki matd
pencaharian yang di inginkan itu tidak mudah. Karena setiap manusia lebih
cenderung menginginkan pekerjaan yang mudah dan mendapatkan uang yang
banyak. Lapangan pekerjaan yang seperti itu sudah pasti peminatnya banyak.
Jumlah calon pekerja yang tinggi menambah semakin ketatnya persaingan.
Dengan tingkat pendidikan yang rendah serta tidak di milikinya ketera'mpilan
khusUs,\membuat wanita sulit bersaing untuk mendapatkan pekerjaan.

Penghasilan menjadi pekerja seks komersial terbilang tinggi, walaupun
sebenarnya hal ini menyimpang dari norma-norma yang bevr’laku di masyarakat
dan membuat pekerjé seks komersial mendapat berbagai pandangan negatif
dan cemohan dari masyarakat. Namun, salah satu titik keputusasaan di mana
sudah tidak ada lagi cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal itu
berubah menjadi ketergantungan dimana dengan mudahnya mereka

mendapatkan rupiah demi rupiah hanya dengan memuaskan nafsu para hidung
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belang. Selain faktor-faktor tersebut, terdapat faktor penarik dan pendorong
yang menyebabkan perempuan terjerumus dalam dunia prostitusi adalah
adanya keuntungan finansial yang lebih besar, walaupun mereka harus
mengorbankan harga dirinya. Kehidupan mereka cenderung lebih sejahtera
setelah bekerja sebagai pekerja seks komersial, hal ini diperkuat oleh
pernyataan para pekerja seks komersial bahwa setelah bekerja di tempat ini
mereka bisa memenuhi semua kebutuhan yang diinginkan, seperti beli baju,
HP, dll. Bahkan merekajuga bisa membiayai keluarganya.

Saya pernah kerja laundry, tetapi ya namanya juga usaha naik turun
terus; ekonomi pun tidak stabil, sehingga pendapatan tidak ada. Berbeda saya
bekerja disini, dari pagi sampai malam saya disini, sangat berbeda

_pendapatannya, ya diatas lumayan dengan bermodal melayani pelanggan
dengan profesional’”’

Salah satu bentuk penyimpangan norma yang dianggap sebagai masalah
sosial adalah prostitusi. Pekerja seks komersial adalah para pekerja yang
bertugas melayani aktivitas seksual dengan tujuan mendapatkan upah atau
imbalan dari yang telah memakasi jasa mereka. Dengan upah tersebut mereka
bisa memenuhi kebutuhan kehidupan. Banyak tempat praktik prostitusi seperti
pemandu karoke, tempat pijet, dari tempat-tempat seperti itu merupakan rentan
untuk masuk dan terjerumus ke dalam dunia prostitusi.

Faktor utama yang mendorong seseorang menjadi pekerja seks komersial
adalah kondisi ekonomi yang serba kekurangan, di mana kebutuhan hldup yang
tlnggl dan terbatasnya lapangan pekerjaan yang layak memaksa mereka
mencari penghasilan cepat. Banyak pekerja seks komersial yang berstatus
janda atau memiliki tanggungan keluarga, sehlngga profesi ini dianggap
sebagai pilihan yang realistis untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga.
Meskipun menghadapi stigma sosial, mereka sering kali merasa nyaman
dengan profesi ini karena keuntungan finansial yang besar dan kemampuan

untuk memenuhi kebutuhan pribadi serta keluarga.
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3. Ekosistem Pekerja Seks Komersial di Taman Andhang Pangrenan

Dalam dunia prostitusi memiliki peranan-peranan tersendiri untuk
mengatur system berjalannya dunia protitusi ini, salah satunya adalah germo,
germo berperan sebagai penyedia, penyalur dan bertanggung jawab sebagai
penyedia tempat, biaya dan segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas
prostitusi. Hubungan antara germo dan pekerja seks komersial menjadi suatu
hal dasar dari aktivits prostitusi. Germo memiliki otoritas dan kekuasaan
terhadap diri pekerja sek, sedangkan pekerja seks menjadi anak yang akan
menunggu /instruksi/perintah dan kespakatan dari pihak ge\rmo. Peranan
germo’/éalo dalam pekerjaan ini hanya sebagai penghubung antara*pelanggan
dan pekerja seks komersial. Biasanya germo/calo akan menyampaikan bahwa
akan ada tamu yang datang dan meminta para pekerja (beberapa) untuk
menemani tamu tersebut. Selanjutnya, permintaan tamu akan ditangani oleh
pekerja seks komersial. Biasanya germo akan mencari-cari orang (terutama
wanita) untuk diajak bekerja sebagai pekerja seks komersial. Namun tidak
sembarangan orang yang akan dipilih oleh germo untuk bekerja, tentu orang
yang dipilih sudah memiliki kualifikasi tertentu sehingga layak untuk dijajakan
sebagai pekerja seks komersial. Beberapa kriteria yang germo akan pilih
menjadi pekerja seks komersial antara lain cantik, muda, bersih, wangi, dan
beberapa kualifikasi lain sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Biasanya
beberapa masyarakat pinggiran yang memiliki ekonomi sulit menjadi sasaran
ge‘rmo untuk dijadikan sebagai pekerja seks komersial. Germo biasanya akan
membérikan harapan pekerjaan yang bagus, mempunyai gajifbesar, atau
memberikan tempat tinggal yang layak. Interaksi pertama akan terjadi antara
germo dan pelanggan, setelah itu germo akan mengarahkan pelanggan menuju
kamar pekerja seks komérsial. Sél'anjutnyé,. pekerja seks komersial akan
melayani pelanggan. Beberapa pelanggan hanya meminta untuk ditemani
berbincang-bincang dan minum, namun ada pelanggan yang langsung meminta
untuk berhubungan badan.

“Terkadang ada tamu dari luar daerah mas, nah mbak I (nama samaran)

bilang kalau ada temennya dan bos dari kota J datang. Kemudian mbak I minta
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tolong ke saya dan teman-teman yang lain untuk temuin tamu itu. Katanya sih
minta ditemenin ngobrol-ngobrol aja. Biasanya dari mbak I, kita dapet
pelanggan mas, terkadang mbak | mengarahkan pelanggan untuk datang ke
kamar kita. Sebelum pelanggan datang, kita dihubungi supaya kita bersiap-
siap. Nanti kita layani pelanggannya sesuai apa yang dia inginkan, setelah itu
kita dapat bayaran mas. Kalau sudah -ada bayaran, ya kita memberi sedikit
untuk mbak I sebagai ucapan terima kasih sudah memberi pelanggan untuk
kita™®® ' BN

Kabupaten Banyumas kerap ditemukan adanya aktivitas prostitusi melalui
saluran germo. Pada tahun 2020, salah satu germo yang beroperasi di wilayah
Bényumas tertangkap oleh pihak Direktorat Kriminal Khusus Polda Jawa
Tengah. Germo dapat menyediakan berbagai jenis pekerja seks komersial,
contohnya anak dibawah umur, ibu hamil, ibu menyusui, bahkan pekerja seks
komersial sesama jenis. Pada kasus ini, germo menjajakan para pekerja seks
komersial melalui sosial media dengan tarif mulai dari Rp 500.000 hingga
belasan juta. Germo berusaha untuk menyediakan pekerja terbaik dan sesuai‘;
dengan keinginan dari pelanggan. Korban yang menjadi pekerja seks komersial
rata-rata memiliki keadaan ekonomi yang terbatas dan berhasil terpikat oleh
germo dengan dijanjikan pekerjaan yang akan menghasilkan gaji yang tinggi.
Biasanya germo akan mengambil keuntungan Rp 200.000 dari setiap transaksi
yang dilakukan kepada pelanggan. Germo akan memberikan pekerja seks
komersial sesuai dengan keinginan pelanggan, sehingga pihak germo dapat
memainkkan harga dari keinginan pelanggan. '

“Dulu saya sudah tidak ingin bekerja seperti ini mas, Memang dulu saya
adalah seorang LC atau pemandu lagu di Kalimantan. Kemudian nikah dan
bertobat mas. Tapi karena ada permasalahan keluarga dan kejelekan saya
selalu dibawa-bawa, ya saya ga terima dan sakit hati mas. Datang ke sini,
kerja kesana kemari ga ada penghasilan yang mencukupi. Tiba-tiba ada temen

nawarin untuk open BO aja, lumayan gajinya dari kerja begitu. Saya berpikir
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mas, daripada saya kerja kesana kemari dan gaji tidak mencukupi untuk
kebutuhan sehari-hari, ya saya ikuti kata temen saya. Akhirnya saya kenal
dengan satu orang yang bisa bantu saya untuk dapetin pelanggan pertama
mas, ya bener sih gajinya lumayan untuk satu orang pelanggan. Kerjanya juga
ga harus sampai satu hari, maksudnya kita bebas aja mas, ga ada aturan jam
kerja. Jadi kita tinggal nungguin pelanggan datang aja, kan sudah diatur sama
temen (germo) kita mas "%*

Aktivitas 'prostitusi tentu dapat terjadi dimana saja, tidak jarang ditemui
dipinggir jalan, club malam, hotel, terminal, atau tempat-temp‘at_lain yang
memungkinkan hal tersebut terjadi. Peristiwa yang terjadi di Kabupaten
Bényumas adalah banyak ditemui para pekerja seks komersial menjajakan
dirinya dipinggir jalan. Pekerja seks komersial akan berdiri dipinggir jalan dan
kemudian pelanggan akan datang dan melakukan negosiasi mengenai harga,
tempat, dan kesepakatan lainnya. Namun, terdapat beberapa pekerja seks
komersial yang menggunakan jasa germo untuk mendapatkan pelanggan. Para
pekerja seks komersial beranggapan bahwa dengan jasa germo, dirinya tidak
kesulitan mendapat pelanggan, pekerja seks komersial hanya menunggu
instruksi dari germo.- Penjajakan diri dipinggir-jalan oleh pekerja seks
komersial memiliki resiko tersendiri untuk dilakukan, beberapa resikonya
adalah ditangkap oleh pihak berwajib, dirampok, pembunuhan, dan resiko lain
yang dapat mengancam diri. Subjek inisial A mengaku bahwa dirinyé tidak
pernah_mangkal dipinggiran jalan. Subjek mengaku bahwa dirinya selalu
berada di hotel saja dan menunggu panggilan dari pelanggan. Biasanya
germo/calo akan menjadi penjembatan untuk bertemunya pelanggan dan
pekerja seks komersial.

“Saya tidak pernah mangkal-mangkal di pinggir jalan mas, saya mainnya
di hotel-hotel. Nanti tinggal nunggu temen ngarahin pelanggan aja ke kita.
Kalau saya mangkal dipinggir jalan banyak resikonya mas, nanti ada aja hal-

hal yang tidak diinginkan ketika mangkal. Lagian kita ada calo mas, mungkin
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masnya kenal dengan sebutan germo. Nanti germo bisa cariin pelanggan untuk
kita, dia (germo) pasti punya kenalan pelanggan yang banyak mas. Nah kita
sebagai pekerja tinggal tunggu pelanggan datang aja mas, tidak perlu capek
nungguin pelanggan di pinggir jalan. Bayangin aja mas, kerjaan tidak capek,
tinggal menunggu pelanggan, dan kita dibayar"®

Selain pekerjaan yang memiliki resiko yang begitu tinggi, ternyata dalam
dunia prostitusi memiliki persaingan satu sama lain. Adanya sifat iri hati
kepada sesama pelacur adalah sesuatu yang tidak dapat te'rhindarkan. Setiap
pelacur atau pekerja seks komersial akan memberikan yang terbaik*dari dirinya
kepada pelanggan yang datang. Pekerja seks komersial akan berusaha tampil
céntik, wangi, elok, dan sebisa mungkin menarik pelanggan untuk datang
kepadanya. Sehingga para pekerja seks akan bersaing dengan individu lain
untuk mendapatkan pelanggan. Selain permasalahan tampilan fisik, pekerja
seks komersial akan bersaing secara harga. Persaingan-persaingan tersebut
yang dapat menimbulkan iri hati antar pekerja seks komersial. Meskipun tidak
semua pekerja seks komersial mempunyai sifat seperti itu, tetapi diri merekai
sendiri yang merasa bahwa ada orang lain yang iri terhadap dirinya.

“Mas, saya tahu kalau pekerjaan saya tidak bagus, tapi tetap saja ada
orang yang iri hati kepada saya mas. Soalnya ada aja yang iri dengan saya
mas, bilangnya ini itu tentang saya, ngomongin kalau saya sudah kaya tapi
masih bekerja begini. Saya mikirnya, saya hanya cari uang aja', cari
penghagilan untuk biayain anak sekolah. Saya tidak pernah mengusik orang
lain loh mas, saya kerja ya kerja saja, tidak pernah ikut campur dengan orang
lain. Lagian saya mikirnya rejeki sudah ada yang mengatUr mas, tidak perlu
iri hati kepada orangblain, kalau mau iri hati jangan ke saya mas, pekerjaan
saya saja seperti ini”’.

Mengikuti perkembangan zaman, dengan mana teknologi sangat
berkembang pesat maka para pekerja seks komersial juga mulai menggunakan

teknologi aplikasi yaitu MC. Pada saat ini, cukup jarang ditemui para pekerja
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seks berada di pinggir-pinggir jalan dan beralih dengan menggunakan aplikasi
tersebut. Aplikasi tersebut membantu pekerja seks komersial untuk mendapat
pelanggan dan bernegosiasi dengan pelanggan. Subjek berinisial A
mengatakan bahwa dirinya sudah tidak mangkal di pinggir jalan, tetapi sudah
menggunakan aplikasi untuk berhubungan dengan pelanggan yang ingin
menggunakan jasanya. Biasanya para pekerja seks komersial akan
mempromosikan diri melalui aplikasi dan kemudian akan beralih ke WhatsApp
apabila sudah 'menjadi pelanggan tetap. Aplikasi yang digunakan pekerja seks
komersial mempunyai resiko yang cukup kecil, seperti tertangkap ‘oleh petugas,
penipuan, dan resko lainnya. Sehingga menurut pekerja seks komersial,
aplikasi tersebut cukup membantu mereka mendapatkan pelanggan secara
cepat dan negosiasi juga bisa dilaksanakan pada aplikasi tersebut

“Kalau saya itu dari panti pijet. Saat ini saya menggunakan aplikasi MC
untuk melakukan kontak dengan pelanggan. Tapi di aplikasi MC data saya
juga masih pemberi jasa pijet mas, nanti tergantung pelanggan mintanya apa.
Ada pelanggan yang mintanya hanya pijet aja, ada juga yang minta melakukaﬁ
hubungan badan setelah dipijet, ada yang minta langsung berhubungan
badan. Jadi saya melaksanakan sesuai permintaan pelanggan saja. Pelanggan
bisa menemukan saya di aplikasi itu mas, nanti negosiasi harga saja, jadi lebih
cepat aja prosesnya mas. Selain itu, kita tidak ada sakit hati kalau pelanggan
tidak jadi memakai jasa Kita mas, yasudah kalau tidak jadi tidak apa-apa.
Nanti‘d\i‘aplikasi pelanggan bisa tanya-tanya dulu, biasanya tanya harga dan
apakah kita sesuai foto yang diaplikasi atau tidak. Ada hal lucu tapi mungkin
untuk sebagian orang cukup mengganggu ya mas, biasanya’ada aja pelanggan
yang minta fotoin daerah-daerah sensitive; atau terkadang negosiasi harganya
kebangetan, wah banyak mas hal-Aal yang lucu

Para pekerja seks komersial ini juga memiliki pelanggan tetap yang
sesekali akan menghubungi untuk menggunakan jasa pekerja seks tersebut.

Menurut pekerja seks komersial, ada beberapa tamu yang cukup puas terhadap
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pelayanan mereka, sehingga tamu akan kembali menghubungi dan mencari
pekerja seks untuk mendapatkan kepuasan seksual. Tidak hanya sekali, tetapi
beberapa tamu berulang kali datang untuk menikmati badan pekerja seks
komersial. Kejadian tersebut menajadi sesuatu yang lumrah bagi pekerja seks
komersial. Bahkan hubungan antara pelanggan dan pekerja seks komersial
memiliki sedikit keistimewaan, yaitu terkadang pekerja seks komersial dapat
meminta uang kepada pelanggan diluar dari transaksi prostitusi tersebut.
Terdapat’bebérapa pelanggan yang sudah sangat familia‘rsehingga dapat
datang/langsung ketempat pekerja seks tersebut. Biasanya pelanggan yang
datang langsung adalah pelanggan lama dan akrab dengan pekerja seks
kdmersial, sehingga untuk harga dan keinginan pelanggan sudah saling
memahami.

“Saya ada pelanggan mas, terkadang beliau langsung datang aja ke
kamar saya. Biasanya sih tanya dulu ke orang sekitar apakah saya ada atau
sedang keluar. Kalau saya ada, saya persihlakan masuk ke kamar saya, nanti
tinggal tunggu maunya pelanggan apa. Saya juga ada pelanggan dari Iuaﬁ
kota mas, terkadang saya meminjam uang ke orang itu, ya dikasi dan tidak
harus dikembalikan. Tapi ya kita juga sadar diri, kita minta segini tapi
tergantung pelanggan mau memberinya berapa. Tetap aja ada orang baik
meskipun kerjaan saya begini mas, setidaknya kebutuhan saya terpenuhi. Saya
mikirnya, ini bagian dari nikmatnya bekerja seperti ini sih mas, me’Skipun
resikdn,ya lebih besar, dosa juga. Tapi saya syukuri saja mas, masih ada
pelanggan yang baik kepada saya, mau memberikan bayaran lebih, mau
memberi pinjaman. Meskipun ada saja pelanggan yan'g bernego tentang
harga”.% '

Pada dunia prostitusi, pekerja seks komersial akan menjajakan jasa untuk
memuaskan nafsu pelanggan yang datang. Pelanggan yang menggunakan jasa
tersebut memiliki permintaan yang berbeda-beda. Peran pekerja seks komersial

adalah memuaskan rasa nafsu pelanggan dengan cara mengikuti permintaan
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atau cara berhubungan badan yang disukai oleh pelanggan. Permintaan ini bisa
saja suatu hal yang sulit untuk dilakukan, namun tetap harus dituruti oleh
pekerja seks komersial. Meskipun memiliki kewajiban untuk meruti
permintaan pelanggan, tidak jarang pekerja seks komerisial juga menolak
karena permintaan pelanggan dianggap tidak masuk akala tau sulit untuk
dilakukan. Terlebih proses negosiasi dapat dilakukan melalui aplikasi MC,
sehingga sebelum adanya pertemuan akan terjadi negosiasi tentang harga,
tempat, atau permintaan khusus mengenai berhubungan badan. Menurut
pengakuan subjek beberapa permintaan pelanggan mengenal berhubungan
badan’ tidak sulit untuk dilakukan, artinya pekerja seks komer5|al bersedia
karena sudah terbiasa melakukan hal tersebut. Hal tersebut menjadikan
pekerjaan pekerja seks komersial tidak terlalu berat atau dengan kata lain
pekerja seks komersial dapat menikmati pekerjaan tersebut. Suka duka pasti
terjadi dalam proses- pekerjaan, termasuk pada pekerjaan pekerja seks
komersial. Subjek mengatakan bahwa hal yang membuat menyenangkan yaitu
kebanyakan pelanggan memberikan uang lebih (uang tip) atas jasa mereka dan
mereka mendapatkan pelanggan tetap. Tetapi adapula hal duka saat menjalani
pekerjaan sebagai pekerja seks komersial yaitu terkadang saat tahap negosiasi
harga. Beberapa pelanggan yang menurunkan harga jauh dari kesepakatan,
kemudian ada yang meminta foto-foto telanjang (bugil).

 “Kerja begini pasti ada suka dukanya mas. Saya itu punya pelanggan
tetap, terkadang kalau saya butuh uang, saya bisa menghubungi pelanggan
tersebU‘t untuk meminjam uang. Syukurnya, pelanggan baik ke srayér mas, saya
diberikan uang meskipun tidak sesuai dengan permintaan saya. Dukanya juga
ada mas, itu orang-orang kalau sedang chatingan di aplikasi sering minta
turun harganya, ada juga yang minta saya foﬂtov aneh-aneh mas. Saya mikirnya
kalau saya memberi foto aneh-aneh, tapi mereka belum tentu jadi pakai jasa
saya, rugi dong saya mas kalau begitu. Tapi kalau soal permintaan setelah
bertemu, ya saya pasti berusaha untuk memberikan itu mas. Apalagi
permintaan pelanggan tidak terlalu susah, sudah biasa saya lakukan dengan

palanggan yang lain. Kalau orangnya jadi memakai jasa saya, sudah bertemu,
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sudah di kamar bersama saya, ya saya pasti akan lakuin yang terbaik sesuai
keinginan pelanggan mas. Pelanggan pasti kembali kalau merasa puas dengan
Jjasa kita mas, nah itu yang membuat senang dalam pekerjaan ini” °®8
Dalam dunia prostitusi di Purwokerto, peran germo sangat dominan
sebagai penghubung antara pelanggan dan pekerja seks komersial. Germo
bertanggung jawab untuk mencari-dan menyalurkan pekerja seks komersial
sesuai dengan permintaan pelanggan, serta mengatur transaksi dan tempat
kegiatan, Pekerja seks, sebagian besar berasal dari kalangan ekonomi lemah,
ser’i/ng" terperangkap dalam janji pekerjaan yang menggiurkan, namun sering
‘kali menghadapi risiko tinggi dalam pekerjaan mereka, seperti ancaman
keselamatan dan risiko hukum. Teknologi, seperti aplikasi MC, juga telah
menjadi alat penting untuk memfasilitasi hubungan antara pekerja seks dan
pelanggan, mengurangi risiko yang biasanya terkait dengan prostitusi jalanan.
Germo menjadi salah satu penjembatan pertemuan antara pelanggan dan
pekerja seks komersial. Pada dunia pelacuran, germo akan menjadi orang
pertama yang akan bernegosiasi kepada pelanggan mengenai harga dan tempati
Pekerja seks komersial memiliki- latar belakang yang berbeda-beda, namun
sebagian besar pekerja seks komersial memiliki permasalahan ekonomi.
Germo dan pekerja seks komersial memiliki kesepakatan mengenai pembagian
hasil dari pekerjaan tersebut. Pada saat ini, pekerja seks komersial menjajakan
jasanya melalui media sosial/aplikasi, hal ini menjadikan pekerjaan tersebut
méluas dan sulit untuk diketahui keberadaannya. Beberapa /pe‘kerja seks
komeréial- sudah mandiri untuk mempromosikan jasanya. melalui media
sosial/aplikasi, sebagian lainnya masih menggunakan jaéa germo ditambah
promosi melalui média sosial/aplikasi,sehingga germo masih memiliki
peranan penting dalam pekerjaan tersebut. Terdapat beberapa pekerja seks
komersial masih menjajakan diri di pinggiran jalan. Kegiatan tersebut masih
dapat terlihat dibeberapa titik di Kabupaten Banyumas, meskipun sudah

terdapat peraturan daerah yang mengatur mengenai penyakit Masyarakat.
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Permasalahan ekonomi menjadi alasan pekerja seks komersial untuk
bekerja menjadi pelacur. Beberapa diantaranya menyatakan bahwa menjadi
pelacur akan mendapat penghasilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga dan
membiayai sekolah anak. Pekerja seks komersial mengaku bahwa dirinya
menikmati pekerjaan ini karena penghasilannya sudah sangat cukup untuk
kehidupan pribadi dan keluarga. Adapun permintaan pelanggan harus dapat
mereka turuti sebagai pemberi jasa pemuas nafsu. Tetapi hal tersebut tidak
menjadi masalah besar untuk pekerja seks komersial dan mereka tetap
menikmati /’pekerjaan tersebut dengan berlandaskan menda"pat\penghasilan
tinggi{' \

~ Meskipun pekerjaan ini memberikan penghasilan, para pekerja seks juga
“menghadapi tantangan seperti persaingan antar sesama pekerja dan negosiasi
harga dengan pelanggan. Meskipun ada aspek negatif, beberapa pekerja seks
merasa ada sisi positif seperti hubungan baik dengan pelanggan tetap yang
memberi mereka bantuan finansial lebih. |
. Tanggapan Pekerja Seks Komersial Mengenai Regulasi Pekerja Seks di
Indonesia dan Banyumas.

Pemerintah sudah memiliki peraturan yang akan memberantas menganai
pekerja seks komersial ini. Selain itu, pemerintah sudah menggelar razia untuk
menertibkan para pekerja seks komersial agar tidak mengganggu ketentraman
dan kenyamanan masyarakat. Peraturan tersebut tertuang pada PERDA
Banyumas nomor 14 tahun 2020 tentang perubahan atas peraturan daerah
kabuba‘ten Banyumas nomor 16 tahun 2015 tentang penanggulangah penyakit
masyarakat. Pada pasal 11 dan 27 sudah sangat jelas melarang adanya tindak
prostitusi dan tindakan dari pihak berwajib untuk menertibkan kegiatan
prostitusi. Selain itu, pada-P‘ERDA 'Banyumés vtersebut juga sudah disebutkan
sanksi yang akan diterima apabila melanggar peraturan tersebut, yaitu adanya
sanksi administrasi dan denda sebanyak Rp. 50.000.000 (lima puluh juga
rupiah). Meskipun demikian, kegiatan prostitusi masih saja terjadi di
Kabupaten Banyumas. Terdapat beberapa laporan warga yang kemudian

ditanggapi oleh pihak berwajib terhadap kegiatan prostitusi. Beberapa berita
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menyebutkan bahwa pihak berwajib menertibkan para pekerja seks komersial,
pengguna jasa prostitusi, dan germo sebagai penyedia jada pekerja seks
komersial. Namun, subjek berinisial A mengaku bahwa pekerjaan ini membuat
dirinya dapat menghidupi keluarga dan membiayai sekolah anak-anaknya.
Subjek menyadari bahwa pekerjaan yang sedang dijalani adalah pekerjaan
yang berisiko, baik resiko kepada pihak berwajib ataupun resiko penyakit
kelamin. Tetapi, pekerja seks komersial tidak memiliki pilihan lain dalam
menghasilkan uang. ‘

“Ya girﬁana mas, kita bekerja begini juga untuk memenuhi‘kebutuhan diri
sendiri dan keluarga. Saya juga bekerja untuk sekolahin anak-anék saya mas.
Suami saya tahunya saya kerja di panti pijet, tapi ga tau kalau saya bekerja

~seperti ini. Saya sampai punya dua handphone untuk aplikasi MC. Dengan
bekerja seperti ini saya bisa menghasilkan duit untuk kebutuhan saya dan
keluarga terutama untuk sekolah anak saya. Bener sih mas banyak resiko,
apalagi kita punya peraturan di Negara ini mas, resikonya besar banget mas.
Tapi mau bagaimana mas, kita dapat hidup dari sini mas, bekerja seperti ini.
Kalau ditanya takut, pasti takut mas. Takut nanti ditangkap, takut ketahuan
keluarga, takut tertular penyakit, tapi saya bisa menghidupi diri sendiri dan
sekolahin anak dari sini mas.”

Pada peraturan daerah Banyumas mimiliki sanksi yang cukup berat bagi
pekerja seks komersial. Diantaranya adalah sanksi administrasi dan denda,
namun peraturan tersebut tidak serta merta membuat pelaku pekerja seks
komefs‘ial takut untuk menjalani pekerjaan tersebut. Masih terdapéf beberapa
pekerja seks komersial yang bahkan menjajakan diri di pinggir jalan untuk
mencari pelanggan yang ingin menggunakan jasa mereka. Selain itu, beberapa
menggunakan jasa germo -sébagai péhghubljhg antara pelanggan dan pekerja
seks komersial. Jasa germo ini dianggap lebih aman karena para pekerja seks
komersial cukup sulit dilacak keberadaannya, sehingga sulit ditemukan oleh
pihak berwajib. Berbeda dengan pekerja seks komersial yang menjajakan diri
di pinggir jalan, keberadaannya cukup terang-terangan dan lebih mudah

ditemukan/terciduk oleh petugas berwajib.
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“Bener mas, masih banyak yang menjajakan diri di pinggir jalan. Tapi
saya tidak terlalu mengerti ya, karena sedari awal saya sudah bekerja dan
menunggu di hotel saja, tinggal menunggu instruksi dari temen (germo) saya
saja. Kalau resiko pidana, takut sih mas tertangkap oleh pihak kepolisian.
Apalagi peraturannya seperti itu, saya dapat uang untuk menghidupi diri
sendiri dan dapat membiayai anak sekolah saja sudah bersyukur mas, gimana
mau bayar denda. Makanya dari dulu saya tidak mau mangkal di pinggir jalan
mas. Kalau ada temen (germo) lebih aman, nanti dia yang mengatur
pertemuan dan bayaran saya dengan pelanggan. Saya tinggail tunggu arahan
saja mas, menunggu di hotel. Kalau ditanya takut atau tidak, yé pasti takut
mas, tapi saya lebih aman karena ada temen (germo) yang pasang badan untuk

saya’”.

Beberapa kegiatan prostitusi juga masih ada hubungan dengan kegiatan
mabuk-mabukan dan menggunakan barang-barang terlarang seperti narkoba.
Tidak jarang ditemui dibeberapa tempat terdapat warung yang menjajakan
minum minumak keras, sehingga warung tersebut sekaligus untuk tempat
mangkal para pekerja seks komersial. Biasanya yang akan datang adalah para
supir-supir yang sedang mampir istirahat atau bermalam, atau masyarakat lain
yang memang mencari hiburan. Sehingga, terjadi interaksi dan negosiasi
selama kegiatan meminum minuman beralkohol antara pelanggan dan pekerja
seks komersial. Pada kasus warung yang menyediakan minuman beralkohol
dan tempat penjajakan pekerja seks komersial, beberapa tempat sering
diterti‘b‘ka‘n oleh petugas berwajib. Penertiban dilaksanakan ka»r’éha adanya
laporan warga yang terganggu terhadap aktivitas di tempat tersebut.

“Bener mas, memang ada beberapa tempat yang Menyediakan minuman
beralkohol. Beberapa orahg yang saya kenal juga mangkal di tempat seperti
itu. Kadang mereka sembari minum, terus menunggu pelanggan datang, ya
begitu-begitu saja kegiatan sembari menunggu orang datang. Kalau saya, ya
saya disini aja mas, tidak pernah menunggu di warung-warung begitu. Kalau

minum, sesekali ada ya mas, tapi kalau narkoba saya tidak sama sekali. Cukup
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begini saja mas, jangan sampai ke narkoba. Saya bisa merokok juga syukur
mas, minum sesekali kalau ada yang memberi atau ada acara saja”

Secara manusiawi, para pekerja seks komersial memiliki keinginan untuk
berhenti menjadi pekerja seks komersial. Pekerja seks komersial memiliki
keinginan untuk dapat bekerja di tempat lain, sehingga dapat menghasilkan
penghasilan yang halal bagi diri mereka dan keluarga yang ditanggung. Namun
lapangan pekerjaan tidak cukup untuk memadai, selain itu adanya ketakutan
akan dibicarakan mengenai pekerjaan mereka sebelumnya. Subjek berinisial |
mengatakah' bahwa ada keinginan untuk berhenti dari dunia pekerja seks
komeréial ini. Tetapi masih ada terdapat sakit hati atas perkataan mantan
suaminya sehingga pekerjaan menjadi pekerja seks komersial adalah tempat
pelampiasan terhadap sakit hati tersebut.

“Dulu saya hanya jadi LC mas di club malam, tapi tidak open BO.
Kemudian saya nikah, tetapi selama menjalani pernikahan 8 tahun, suami saya
selalu mengungkit-ungkit pekerjaan saya yang sudah saya tinggalkan. Itu sakit
hati banget mas, padahal saya sudah tidak seperti itu, tapi masih saja dibawa-
bawa saat bertengkar. Saya bekerja seperti ini hanya untuk pelampiasan aja
mas, karena sakit hati dengan omongan mantan suami saya. Secara jujur ya
mas, saya ada keinginan berhenti dari pekerjaan ini, tapi bingung mau kerja
apa. Sebenarnya saya bukan seperti ini mas, ya seperti yang tadi saya bilang
saat saya nikah, saya bisa berhenti dari dunia malam. Begitu juga sekarang
mas, saya ada keinginan berhenti jadi pekerja seks komersial. Tapi pekerjaan
apa yéng bisa menghasilkan uang seperti ini mas, jarang banget ,adé/pekerjaan
yang bisa menghasilkan banyak uang seperti ini mas.” "

Pekerja seks komersial sulit untuk berhenti dari pekerjaan tersebut karena
masyarakat kurang menerifna mereka 'sebagari' pékerja. Terdapat ketakutan oleh
Pekerja seks komersial apabila akan dibicarakan tentang masa lalunya padahal
mereka sudah tidak menjalani pekerjaan tersebut dan berusaha untuk mencari
pekerjaan yang lebih baik. Beberapa program pemerintah dan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) turut membantu para pekerja seks komersial

untuk menemukan pekerjaan yang layak. Beberapa LSM membuat panti
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rehabilitasi untuk pekerja seks komersial untuk dapat mengasah
kemampuannya sehingga dapat bekerja di tempat lain. Sebagian pekerja seks
komersial sudah beralih untuk bekerja di tempat lain, namun sebagian lainnya
memiliki rasa takut tidak diterima sebagai pekerja dikarenakan masa lalunya
yang tidak baik dan tidak dapat diterima di masyarakat umum. Menurut subjek
I seharusnya dukungan pertama diperoleh dari keluarga terdekat, tetapi mereka
tidak mendapatkan dukungan tersebut.

“va seperti perlakuan mantan suami saya itu mas, saya juga takut
dibicarain di luar sana. Padahal saya sudah tidak bekerja sebagai PEKERJA
SEKS”KOMERSIAL, tapi pasti masih dianggap pelacur oleh orahg-orang di
luar sana. Misalnya nih mas, kami sudah mengikuti pelatihan yang diberikan

“pemerintah, tapi apakah masyarakat yang lain dapat menerima kami, belum
tentu toh mas? Sakit hatinya itu yang susah diterima mas, jadi sekarang kami
melakukan pekerjaan ini karena kami bekerja untuk dapat uangnya saja, tanpa
ada perasaan kepada pelanggan”. |

Ada beberapa penyakit yang dapat ditimbulkan dari pekerjaan sebagai
pekerja seks komersial, antaranya adalah HIV, herpes, dan sifilis. Pekerja seks
komersial mengaku bahwa ada ketakutan akan terkena penyakit tersebut, tetapi
tidak dapat menghindari pekerjaan sebagai pekerja seks komersial. Beberapa
pekerja seks komersial sudah memiliki pelanggan yang sewaktu-waktu
meminta mereka untuk melayani hasrat seksnya. Beberapa pelanggan tidak
mau untuk menggunakan alat kontrasepsi saat melakukan hubungan badan,
sehing\jga‘ sangat memungkinkan terkena penyakit kelamin".r Padahal
berbuhungan badan dengan orang yang berganti-ganti dapat menimbulkan
penyakit kelamin yang sulit untuk disembuhkan. Terlebih apabila kegiatan
berhubungan badan tidak dillakukan' 'rﬁengguhavkan alat kontrasepsi. Tentu dari
pemerintah sudah mengeluarkan peringatan terhadap terjangkitnya penyakit
kelamin dari kegiatan prostitusi tersebut, tetapi masih saja ada pihak yang tidak
mengindahkan teguran pemerintah.

Saya itu takut nantinya akan tertular penyakit mas. Apalagi ada beberapa

pelanggan tidak mau untuk pakai pengaman mas. Tapi saya tidak bisa
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melarang atau mengatur-atur pelanggan mas, malahan saya yang harus
mengikuti kemauan pelanggan. Tapi mas, meskipun saya diatur oleh
pelanggan, saya tetap menyenangi kegiatan tersebut, karena saya dapat
uangnya banyak dari sini mas. Saya sih secara jujur cukup menikmati
pekerjaan ini mas, terlebih tidak ada tuntutan terhadap waktu kerja, kita kerja
sesuai keinginan kita saja mas. Lagian pelanggan permintaannya juga tidak
ada yang aneh-aneh banget mas, yayéng pasti permintaan mereka sudah biasa
saya lakukan. Kalau tentang penyakit, pasti ada resiko tertular mas, siapa sih
yang tidak takut tertular penyakit kelamin. Saya sih yang perl"u‘ja\ga diri lebih
ekstra/mas, ya saya beli obat-obat yang bisa meminimalisir terjangkit penyakit
kelamin”

Meskipun terdapat bahaya tertularnya penyakit kelamin, para pekerja seks
komersial secara mandiri mengurangi resiko tersebut. Beberapa pekerja seks
komersial secara rutin kontrol ke puskesmas untuk memeriksakan diri. Selain
itu, terdapat Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang juga turut membantu
mengontrol . kesehatan pekerja seks komersial. Beberapa LSM sangat
memperhatikan Kesehatan dari pelaku pekerja seks komersial, sehingga LSM
tertentu akan memberikan layanan cek Kesehatan secara berkala dan gratis
kepada pekerja seks komersial. Layanan @ tersebut diberikan untuk
meminimalisir terjangkitnya penyakit kelamin kepada masyarakat umum,
terlebih pelanggan jasa prostitusi ini adalah orang-orang yang sudah memiliki
keluarga dan bekerja dengan berinteraksi bersama orang lain. Subjek |
melak\u‘ka‘n kontrol secara mandiri ke puskesmas dan untuk p’ékerja seks
komersial yang lain akan di kontrol oleh LSM dengan rentang waktu tiga bulan
sekali. |

“Saya terkadang daténg ke pd&kesmas#mvas, untuk kontrol supaya saya
tahu apakah saya tertular penyakit atau tidak. Saya juga mikirin tentang
penyakit-penyakit itu mas, makanya saya kontrol. Kalau ditanya takut atau
engga, ya pasti takut mas. Terkadang malah kebawa pikiran mas, soalnya ada
pelanggan yang ga mau pakai pengaman, ya kita tidak bisa melarang dong.

Jadi dari diri saya sendiri aja yang selalu kontrol ke dokter”



69

Adanya resiko tertular penyakit membuat pekerja seks komersial lebih
memperhatikan dirinya. Pekerja seks tentu tetap ingin dirinya sehat tanpa
adanya tertular penyakit kelamin. Sehingga, dari dirinya sendiri yang harus
ekstra menjaga Kesehatan. Meskipun memiliki resiko yang cukup besar,
pekerja seks komersial tetap berpikir bahwa pekerjaan ini cukup menjanjikan
dalam menghasilkan uang secara cepat. Menurut pengakuan pekerja seks
komersial, mereka cukup menikmati pekerjaan ini karena tidak ada ikatan
apapun dengan/palvanggan, tidak melibatkan perasaan, dan menghasilkan uang
yang cukub untuk kehidupan pribadi dan keluarga. Bebera"p‘a pekerja seks
komersial sudah mempersiapkan beberapa obat-obatan dan anﬁs‘eptik agar
tidak mudah tertular oleh penyakit kelamin. Pekerja seks komersial mengaku

“bahwa pelanggan tidak akan bisa diatur, sehingga harus dirinya sendiri yang
mencegah agar tidak tertular.

“Saya itu mas, punya antiseptik untuk bersihin daerah-daerah sensitif
punya saya. Saya juga punya betadin kumur, karena ada beberapa pelanggan
yang baru saja pemanasan tetapi sudah keluar, nah saya pasti kumur-kumur
pakai betadin. Ya pokoknya harus dari diri sendiri yang menjaga mas, dengan
mempersiapkan obat-obat tersebut. Kita harus bisa jaga diri sendiri mas, jadi
saya harus persiapkan semuanya. Nanti kita dapat kontrol dengan dokter, atau
ikuti program LSM yang datang saja. Nanti bisa dicek Kesehatan kita. Setiap
pekerjaan pasti ada resikonya mas, jadi supir juga ada resikonya mas, tapi
bagaimana kita jaga diri kita sendiri aja mas. Pekerjaan apapun tetap harus
dinikr\hati‘ mas, saya juga menikmati pekerjaan ini meskipun ada/keinginan
untuk menyudahi pekerjaan ini. Tadi saya sudah bilang, anak saya bisa
sekolah karena saya bekerja begini mas, saya bisa hidup, bisa beli barang-
barang juga dari kerja ini rhas. Jadi harus dihikmati, apalagi kita tidak dituntut
apapun oleh orang lain, hanya sekedar ikutin kemauan pelanggan saja.
Setelah kita selesai main dengan pelanggan, ya sudah tidak ada tuntutan lain,
pelangga senang dan kita dapat uang. Begitu saja mas, jadi apapun harus bisa

bersyukur.”
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Pekerja seks komersial mengenai regulasi pekerja seks di Indonesia,
khususnya di Banyumas, menunjukkan bahwa meskipun pemerintah telah
menerapkan peraturan yang melarang prostitusi dan memberikan sanksi
administratif dan denda, prostitusi masih tetap terjadi. Para pekerja seks
komersial mengaku terpaksa menjalani pekerjaan ini karena keterbatasan
pilihan ekonomi dan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, meskipun sadar
akan risiko hukum dan kesehatan, s'é'perti tertular penyakit kelamin. Beberapa
pekerja seks komersial merasa terpaksa menghadapinya, meski mereka ingin
berhenti jika ada peluang pekerjaan lain. Mereka juga mehghadapi stigma
sosial, kesulitan dalam mencari pekerjaan alternatif, dan ketakutén terhadap
dampak dari masa lalu mereka. Beberapa LSM berusaha membantu dengan
“memberikan pelatihan dan pemeriksaan kesehatan rutin untuk meminimalisir
risiko penyakit. Namun, meskipun ada risiko besar, pekerjaan ini tetap
dianggap menguntungkan dan banyak yang merasa menikmatinya karena tidak
ada tuntutan emosional dari pelanggan. |

Pemerintah Kabupaten Banyumas telah mengeluarkan peraturan daerah
yang mengatur mengenai penanggulangan penyakit masyarakat. Pada
peraturan tersebut juga telah mengatur mengenai tindakan pelacuran yang
terjadi di daerah Kabupaten Banyumas. Peraturan yang dikeluarkan memiliki
sanksi yang cukup berat apabila terdapat masyarakat yang melanggar, tentu
peraturan tersebut dikeluarkan untuk mentertibkan masyarakat agar. tidak
tercipta penyakit masyarakat. Pemerintah ingin menanggulani terjadinya
penyébaran penyakit kelamin yang diakibatkan oleh aktivityas'/pelacuran,
sehingga dibeberapa titik tempat pelacuran akan dilakukan razia untuk
menertibkan para pekerja seks komersial. |

Beberapa pekerja seké komersial mehgetahui akan resiko terjangkit
penyakit kelamin, sehingga beberapa diantaranya secara mandiri
memeriksakan dirinya ke dokter. Selain itu, terdapat Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang juga peduli terhadap penyebaran penyakit kelamin
akibat aktivitas pelacuran, sehingga beberapa LSM secara suka rela datang dan

memberi pelayanan kesehatan kepada pekerja seks komersial. Pelayanan



71

kesehatan ini menjadi langkah baik untuk menanggulangi penyebaran penyakit
kelamin, mengingat bahwa pelacuran merupakan kegiatan yang sulit untuk

diberantas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada penelitian dengan judul Menikmati Profesi
Sebagai Pekerja Seks Komersial: Studi Fenomenologi Pada Pekerja Seks
Komersial di Andhang Pangrenan, dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut:
1. Berdasarkan fenomena yang terjadi di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto
pekerja seks kdmersial secara profesi mereka merupakah pekerja ilegal dan
cende_rung sembunyi-sembunyi meskipun hal ini menjadi rah‘asia\ umum di
Wilayah Andhang Pangrenan Purwokerto, Pada sisi lain mereka cenderung ada
yang menikmati profesi ini ada juga mereka yang tidak menikmatinya,k secara
“subsistensi mereka melakukan pekerjaan ini hanya sekedar kebutuhan hidup
guna memenuhi sandang, pangan dan papan. Secara fenomenologi mereka
pekerja seks komersial melakukan pekerjaan ini guna ‘menopang atau
memenuhi dasar kehidupan, penghasilan para pekerja seks ini rata-rata dalam
semalam mendapatkan satu sampai tiga tamu untuk dilayani, penghasilan itd
bervariatif hal ini dilihat dari seberapa muda, cantiknya, dan penampilan dari
pekerja seks komersial, jika dilihat dari nominal seorang pekerja seks
komersial mendapatkan kisaran 800.000 — 1.800.000 perhari, nominal itu yang
mereka dapatkan dari para tamu yang belum dipotong oleh pihak penyedia jasa
yéng biasanya menarif keuntungan 20%-40% sedangkan pekerja seks
mendapatkan sisanya, namun ada pula pekerja seks komersial yang bekerja
seorangndiri sehingga keuntungan dari tamu yang menyewanya itu menjadi hak
mutlak pekerja seks komersial. Hal ini yang menjadi lingkaran kehidupan bagi
pekerja seks komersial, ketika ia meninggalkan pekerjaannya maka
penghasilannya akan menghilang.
2. Faktor yang menyebabkan pekerja seks komersial tetap mejalani pekerjaannya
seperti, kondisi keuangan pekerja seks komersial di Taman Andhang
Pangrenan ini berbeda namun keuntungan atau nominal yang diperoleh oleh

pekerja seks komersial ini biasanya digunakan untuk kehidupan sehari-hari,
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jika pekerja seks komersial ini berada di garis ekonomi menengah kebawah
maka hasil pekerjaannya hanya untuk kehidupan sehari-hari namun jika
pekerja seks ini berada di garis ekonomi menengah keatas maka hasil dari
pekerjaannya tidak hanya digunakan untuk kehidupan sehari-hari namun juga
untuk menopang dirinya dan membeli apa yang mereka inginkan. Pada
fenomena ini pekerja seks komersial di Taman Andhang Pangrenan rata-rata
berada di garis ekonomi menengah kebawah.

Pada dasarnya pékerja seks komersial dan jasa penyalur (mucikari) itu
pekerjaan yang ilegal di Indonesia, hal ini tertera pada Kitab undang-undang
hukum pidana pasal 296 yang menyatakan barang siapa dengan sengaja
menyebabkan atau memudahkan cabul oleh orang lain dengan orang lain, dan
“menjadikannya sebagai pencarian atau kebiasaan, diancam dengan pidana
penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak
lima belas ribu rupiah. Kemudian pasal 506 yang menyatakan barang siapa
menarik keuntungan dari perbuatan cabul seorang wanita dan menjadikannya
sebagai pencarian, diancam dengan pidana kurungan paling.lama satu tahun.
Hal ini dikarenakan tindakan tersebut sudah termasuk dalam perdagangan
manusia.

Beberapa daerah di Indonesia juga memiliki peraturan daerah (Perda) untuk
mengatur ketertiban umum dan prostitusi, lebih tepatnya di Banyumas miliki
perda mengenai pekerja seks komersial pemerintah Banyumas sudah berupaya
untuk memberantas para pekerja seks komersial. Beberapa berita menyebutkan
bahwé - pemerintah  Banyumas telah menyelenggarakan raiia untuk
menertibkan para pekerja seks komersial ini. Pemerintah Banyumas memiliki
alasan yang kuat untuk melakukan razia tersebut, yaitu pemerintah Banyumas
telah mengaturnya di dalarh‘peraturéh daerah (PERDA) Banyumas. Peraturan
Daerah Kabupaten Banyumas nomor 14 tahun 2020 tentang perubahan atas
peraturan daerah kabupaten Banyumas nomor 16 tahun 2015 tentang
penanggulangan penyakit masyarakat. Pada peraturan daerah Banyumas,
terdapat dua pasal yang mengatur tentang prostitusi atau pekerja seks komersial

yaitu pasal 11 dan pasal 27 ayat 1, 2, dan 3. Kemudian untuk sanksi pada pasal
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27 ini diatur pada pasal 37 yang menyebutkan “Setiap badan yang melanggar
ketentuan sebagaimana dimaksud pada peraturan daerah ini dikenakan
hukuman sanksi administrasi berupa; teguran lisan, peringatan tertulis,
penertiban, penghentian sementara dari kegiatan, denda administrasi,
pengamanan barang, pencabutan izin, pembekuan izin, penyegelan, dan/atau
pembongkaran bangunan”. Selanjutnya ‘“besarnya denda administrasi
sebagaimana dimaksud ditetapkan paling banyak sebesar Rp.50.000.000,-
(lima puluh juta kUpiah) dan kepada penanggung jawab usaha dapat terkena
sanksi beruba pidana”. ‘. \

De'hgan adanya peraturan daerah dan dinyatakannya keilegala\n‘ pekerjaan
ini sehingga prakteknya para pekerja seks di Taman Andhang Pangrenan ini yang
cenderung sembunyi-sembunyi, baik menggunakan aplikasi atau menawarkan diri
terhadap pelanggan yang lewat di daerahnya, namun hal ini menjadi kewaspadaan

bagi mereka karena setika waktu ada razia dari SATPOL PP.

B. Saran |
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalarﬁ
mengenai - pekerja. seks komersial dengan cara memperbaharui metode
penelitian yang lebih kompleks, data yang lebih kuat dan terpercaya serta
pembaharuan teori-teori yang berkaitan.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menganalisis lebih mendalam
méngenai pekerja seks komersial berdasarkan undang-undang dan hukum
pidana d| Indonesia, serta kaitan-kaitannya dengan peraturan daerahnya.

3. Bagi pekerja seks komersial diharapkan untuk mampu mencari mengenali diri
dan mencari pekerjaan lain yang lebih layak lebih normal dan legal.

4. Kepada Masyarakat umum diharapkan untuk lebih terbuka dan membantu,
tidak saling mencemooh, lebih ke membantu, membimbing, kearah yang lebih

baik untuk pekerja seks komersial sehingga menurunnya tingkat pekerjaan ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman wawancara

©.® N>

11.

12.
13.

14.
15.

Bagaimana awal mula terjun dalam lingkungan PSK?

Apa yang anda rasakan menjalani profesi sebagai PSK? (suka maupun
duka)

Apa yang anda dapatkan menjalani profesi sebagai PSK?

Menurut pandangan anda, apakah menjalani profesi sebagai PSK selaras
dengan nilai etika dan moral yang berlaku secara umum?

Bagaimana respon lingkungan sosial anda ketika mengetahUI anda
berprofesi sebagai PSK?

Apakah hubungan anda baik dengan lingkungan sekitar anda tlnggal’?

Apakah keluarga mengetahui profesi anda sebagai PSK?

Bagaimana respon keluarga anda jika mengetahui hal ini?
Apa tanggapan anda mengenai regulasi pekerja seks komersial di
Indonesia?

. Apa tanggapan anda mengenai regulasi pekerja seks komersial di

banyumas?

Bagaimana pandangan anda terkait diri anda mengenai profesi anda sebagal
PSK? |
Tantangan apa yang membuat anda khawatir ktika menjalani profesi ini?
Bagaimana dengan penyakit menular, apakah anda mengkhawatirkan hal
tersebut?

Apakah anda menikmati profesi ini? (jelaskan suka dukanya)

Jika ada reques pelanggan tidak menggunakan pengaman bagaimana respon

anda?
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Lampiran 2. Dokumentasi
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Lampiran 3. Bukti Pendukung

FORLUMLIR PERNYATAAN KESEDIAAN
MENJADI SUBJEK WAWANCARA

Seielah mendengar penjelasn mengena penelitian dari penaliti, maka sy

Nama (inisisl) | Ranacr -
oo | HoTEL LlymasS
Stalus | o—

Dengen Inl menymakan tenedis mesjadi sdjek wawancara mengenal “Mentbmat) Frofs
sedagar Peverja Seks Kowerzial Snudi Fesomanologi pada Pekerja Seks ol Taman Awdhang
Pavgrenan Parwokerto” yang &clitl oleh Ahadl Hanzalah mabosisen prodi Bimbingas
Komclirg Bsbam, Fakultas Dadowah UIN Prof. X H. Saifuddin Zuhr Purwokerto

mqmm

& Dipincai dengan CamScannes
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FORLUMLIR PERNYATAAN KESERIAAN
MENJAIN SUBJEK WAWANCARA

Setelal menckeogar penjelsam mengenin pencitiom dan peseliti, makz siva:

Nigtia {insisl) ¢ P wdal
Al } W\Q O\art
Status N n,»)\\_

Dengan inl mesyatskan bersedin meajadi subjek wimascans mengeoul “Meaikman Profesi
Pekenja Seks Komnersial: Studi Fesomenologl Pekena Seks Komersial di Andbang Pangrenan™
yang disehts olet Avadi Hireafah nsahastswa prodi Bembingan Konseting bsla, Fakaites Dakwah
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhel Purwokomo.

Purwokerio, 14 November 2024

Mok
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FORLUMLIR PERNYATAAN KFSEDIAAN
MENJADESUIIEK WAWANCARA

Seceluh mendengar pesgelassn mengenss peretitio deri penelit, meke sayn.

N {inisal) 3 "‘\\.’u
Alamal : rfo‘lEt Mo mAaL
Statrs : -

Dengnn =i memyntakan bersedia mongadi subjek wowancam memgenal “Meniknva) Profess
sebagal Poberfa Scbs Komersiol Sl Feramenologi pads Pokerja Soks af Taman Amdivong
Pangrenaw Purwoler” yang ditelel oleh AbsS Hanzalsh mashssswa prodi Bimbogan
Konssiing lsdam, Fakuhas Dakwah UIN Prof K.H. Saifuddin Zebei Purwakerio,

u
umn’mwmbuzm

@ Dipinctai dengan CamScanner
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